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ABSTRAK

Jauharotul Mufidah, 2019: Pengembangan Profesionalisme GuruMadrasah
Ibtidaiyah (Studi Multi Situs di MIN 1 dan MIN 4 Jombang). Tesis. Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Program Pascasarjana. Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Pengembangan, Profesionalisme, Program Keprofesian
Berkelanjutan.

Guru merupakan faktor paling dominan dalam dunia pendidikan. Untuk
melaksanakan tugasnya secara utuh, guru perlu mengembangkan kemampuan
profesinya. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan berbagai kejadian
seperti guru dalam pelaksanaan pengembangan mengajar, mengikuti pelatihan,
menghadiri seminar, konferensi, dan lokakarya belum optimal karena guru
banyak yang pasif dalam melakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4
Jombang, implikasi pengembangan profesionalisme guru terhadap kualitas
pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, dan faktor pendukung dan faktor
penghambat serta solusinya dalam pengembangan profesionalisme guru di MIN 1
dan MIN 4 Jombang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Subjek dan lokasi
penelitian ini adalah guru MIN 1 dan MIN 4 Jombang. Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi.Triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengembangan profesionalisme
guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang diberlakukannya 3 program yaitu program
sertifikasi, program supervisi dan PKB. Program sertifikasi dan supervisi sudah
berjalan optimal. Tetapi untuk PKB belum berjalan optimal karena unsur yang
belum terlaksana yaitu kegiatan publikasi ilmiah dan karya inovatif. (2)
pengembangan profesionalisme guru sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, (3) faktor pendukung meliputi: prestasi guru, ketersediaan
guru memadai, fasilitas dari madrasah, agenda supervisi, kerjasama dengan
perguruan tinggi dan pengalaman mengajar, sedangkan faktor penghambat
meliputi: waktu, solusinya mengurangi beban dan tugas guru,faktor usia,
solusinya membangun hubungan kesejawatanguru dan masyarakat, kurangnya
sosialisasi,solusinya yaitu melibatkan lembaga masyarakat dan pakar perguruan
tinggi, kurang menguasai ilmu teknologi, solusinya pelatihan lebih lanjut
penggunaan alat teknologi dan madrasah menyediakan fasilitas, dan kesadaran
diri, solusinya guru harus memahami tuntutan standar profesi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya diartikan sebagai pendidik
profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik.! Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, tepatnya pada pasal 1 ayat 1, yang menyatakan
bahwa:

“Guru adalah pendidik profesional yang mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.”?

Pada pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa:

“Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang

pendidikan dasar, pendidkan menengah, dan pendidikan anak usia dini

pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.”

Profesional berarti sifat sesuatu yang berkenaan dengan profesi;

penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan profesi; orang

Aqib, Z, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru (Bandung: Yrama Widya, 2013),
99.

2 Kemendiknas RI, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Kemendikbud
RI, 2005), 5.



yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi.® . Berdasarkan
UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 4:

“Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang

dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,

kemahiran, atau kecakapan memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi.”

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah/madrasah.
Menurut Oemar Malik mengatakan bahwa guru akan mampu mengemban dan
melaksanakan tanggung jawabnya tersebut, jika memiliki kompetensi yang
relevan. Namun kompetesi itu dipengaruhi oleh faktor latar belakang
pendidikan, pengalaman megajar, dan lamanya mengajar. Adapun
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru ada empat, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial.”

Kompetensi pedagogik adalah pemahaman guru terhadap anak didik,
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan anak  didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian meliputi pribadi yang mantap dan
stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia, sehingga dapat

dijadikan sebagai teladan. Kompetensi profesional merpakan kemampuan

3Soetjipto, dan Kosasi, R, ProfesiKeguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 262.

*Kemendiknas RI, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Kemendikbud RI,
2005), 3.

® Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 40.



dalam hal penguasaan guru atas materi pembelajaran secara luas dan
mendalam. Kompetensi sosial tercermin dalam kemampuan guru ketika
berkomunikasi, menjalin kerja sama dan berinteraksi secara efektif dan
efisien, baik dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali, maupun
dengan masyarakat sekitar.®

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari beberapa
kompetensi diatas yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang
pendidikan apapun. Secara umum, keempat kompetensi guru yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Guru dan Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisah-
pisahkan satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat
jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Di antara
empat jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru.’

Sikap profesional dan kompetensi keahlian yang dimiliki guru tidak lain
pada bidang pembelajaran. Guru merupakan komponen utama dalam proses
pembelajaran di sekolah yang menentukan keberhasilan peserta didiknya.
Sejalan dengan ungkapan Cooper, et al. yaitu, “Effective teachers know that
one of their primary tasks is to involve the student in the learning process”.
Hal ini dimaksudkan bahwa, seorang guru dikatakan efektif dalam mengajar
apabila melibatkan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.®

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa guru harus memiliki

pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran,

® Wibowo, A. dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 114.

"Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika(Yogyakarta: Grha Guru,
2012),33.

8 J.M Cooper, et al, Classroom Teaching Skill (Belmont: Wadsworth Cengage Learning, 2011), 85.



menguasai teori dan praktik pendidikan, serta menguasai kurikulum dan
metodologi pembelajaran. Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di madrasah,
namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar
belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar.
Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan
calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan
dan pengembangan tenaga guru.Selain itu, penting dalam hubungannya
kegiatanbelajar mengajar dan hasil belajar siswa. Dengan kompetensi
profesional tersebut, dapat diduga berpengaruh pada proses pengelolaan
pendidikan sehingga mampu menghasilkan pendidikan yang bermutu.’

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal yaitu untuk
mendidik,mengajar dan melatih peserta didik. Dengan kata lain, guru
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.™

Hal tersebut di atas, relevan apa yang dikemukakan oleh Moh. Uzer
Usman bahwa:

“Guru sebagai lecture atau pengajar, guru hendaknya senantiasa

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta

senantiasa mengembangkan dan meningkatkan kemanpuan dalam hal
ilmu yang dimilikinya, karena hal itu akan sangat menentukan hasil

% Nurhaidah, “Pengembangan Kompetensi Guru dalam Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang
Berkualitas di Sekolah Dasar”. Jurnal Pesona Dasar, Vol.2 (Oktober 2014), 13-26.

\Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset,
2006), 15.



belajar yang akan dicapai oleh siswa yang telah ditentukan dalam
kurikulum.”*!

Berarti dalam hal ini, mengajar hanya dapat dilakukan dengan baik dan
benar oleh seseorang yang telah melewati jenjang pendidikan tertentu yang
telah disiapkan untuk menjadi tenaga tenaga pengajar. Juga diketahui bahwa
guru merupakan faktor yang paling dominan dan paling penting dalam dunia
pendidikan formal pada umumnya, bahkan guru dijadikan contoh teladan dan
identifikasi diri. Oleh karena itu, seorang guru Seyogyanya mempunyai
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswa secara
utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara utuh dan baik sesuai dengan
profesi yang dimilikinya, maka dari itu guru perlu mengembangkan
kemampuan profesinya.

Pemerintah menempatkan guru sebagai tenaga kerja yang profesional.
Dalam menjamin keprofesionalan guru, pemerintah melakukan kebijakan
tentang sertifikasi guru yang bertujuan diantaranya adalah untuk menentukan
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. Guru
sebagai suatu profesi harus selalu berkembang. Pengembangan
profesionalisme guru terutama harus didasarkan pada kebutuhan individu
guru itu sendiri selain kebutuhan institusi dan kelompok guru.*?

Permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia tenaga kependidikan
adalah banyak guru akan sibuk meneliti bila mereka mau naik pangkat saja.

Karenanya guru harus diberikan bekal agar dapat melakukan sendiri

“Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 16.
12 Marseleus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Jakarta: PT Indeks, 2011), 76.



Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara mandiri. Menulis PTK merupakan
salah satu bagian dari program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
dari pemerintah yaitu publikasi ilmiah. Sehingga seyogyanya pengembangan
profesi guru khususnya pada program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan dilakukan tidak hanya sebatas diklat namun mampu membuat
publikasi ilmiah dan karya inovatif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan beberapa guru di daerah Jombang, peneliti menemukan
berbagai kejadian seperti guru dalam pelaksanaan pengembangan seperti
mengajar, mengikuti pelatihan, menghadiri seminar, konferensi, dan
lokakarya belum optimal karena masih sedikit guru yang pernah melakukan
secara mandiri.

Banyak Guru belum melaksanakan publikasi ilmiah dan banyak yang
belum memahami cara membuat karya ilmiah yang benar. Kegiatan
pengembangan profesi yang pernah dilaksanakan oleh guru, hanya bersifat
pasif dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh pemateri dalam diklat
tertentu. Guru hadir hanya duduk sebagai perserta dan mendengarkan yang
disampaikan para ahli. Kegiatan tersebut biasanya guru mendapatkan materi
baru, materi yang disampaikan dalam pelatihan pengembangan profesi masih
bersifat umum. Sehingga banyak guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan hasilnya di kelasnya.*

Seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang yang memiliki berbagai tenaga pendidik baik

B ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 1 Maret 2019.



guru, staff dan kepala madrasah dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda dan memiliki keprofesionalan yang berbeda-beda. Namun kedua
madrasah ini merupakan madarasah yang mampu memadukan pendidikan
yang berbasis IPTEK dan IMTAQ. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 merupakan
Madrasah Ibtidaiyah yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Darul-
ulum Jombang. MIN Darul-Ulum ini letaknya berada di JI. Rejoso Desa
Rejoso kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. Sedangkan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang terletak di JI. Abd. Rahman Saleh 111/8A di desa
Kauman Utara kecamatan Jombang kabupaten Jombang.

Dalam hal ini kedua madrasah mengatakan telah menjalankan program-
progam pengembangan profesi guru seperti mengikuti berbagai macam
program PKB seperti Diklat, Workshop, Pelatihan Media, Lokakarya, dan
Kelompok Kerja Guru (KKG).* Melihat dari beberapa permasalahan di atas
penulis akan meneliti tentang apa saja kegiatan yang dilakukan guru dalam
pelaksanaan pengembangan profesionalisme guru. Dengan kata lain, peneliti
hendak menggali informasi ilmiah tentang pengalaman guru madrasah dalam
pengembangan profesi mereka, maka dari berbagai pertimbangan diatas
menjadi penting untuk dilakukan sebuah penelitian yang mengidentifikasi
tentang bagaimana pengembangan profesionalisme guru madrasah ibtidaiyah
dengan judul penelitian: “Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah

Ibtidaiyah (Studi MultiSitus di MIN 1 dan MIN 4 Jombang)”.

¥Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 3 Maret 2019.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti

telah melakukan prasurvey padaberbagai madrasah ibtidaiyah di

Jombang. Data diperoleh dari prasurvey berdasarkan pengamatan dan

interview dengan beberapa guru, yaitu :

a. Pelaksanaan pengembangan sebagai upaya guru dalam
mengembangkan profesi seperti mengajar, mengikuti pelatihan,
menghadiri seminar, konferensi, dan lokakarya yang di ikuti masih
sedikit dan guru belum melaksanakan pengembangan diri secara
mandiri.

b. Selama mengikuti kegiatan pengembangan profesi, guru bersifat
pasif dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh pemateri atau
ahli dalam pengembangan tanpa melakukan praktik.

c. Materi yang disampaikan dalam pelatihan pengembangan profesi
masih bersifat baru dan umum sehingga banyak guru mengalami
kesulitan dalam menerapkan di kelasnya.

d. Guru belum membuat karya tulis ilmiah atau publikasi ilmiah dan
karya inovatif.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan memberikan

batasan masalah sebagai ruang lingkup penelitian yang akan



dilaksanakan yaitu peneliti berfokus pada 2 madrasah di Jombang yaitu

MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah-masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengembangan Profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4
Jombang?

2. Bagaimana implikasi pengembangan profesionalisme guru terhadap
kualitas pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya dalam

pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN
4 Jombang.

2. Mendeskripsikan implikasi pengembangan profesionalisme guru terhadap
kualitas pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya

dalam pengembagan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.
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E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada upaya pengembangan wawasan dan pemahaman mengenai
pengembangan profesionalisme guru bagi penelitian selanjutnya untuk
dikembangkan, baik peneliti lainnya maupun bagi peneliti sendiri.
2. Secara Praktis

a. Lembaga Pendidikan: hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
mengenai pengembengan profesionalisme guru pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, sehingga akan menjadi masukan dan motivasi bagi segenap
guru yang ada di dalamnya selaku pendidik, agar senantiasa mampu
membentuk tenaga pendidik yang profesional.

b. Guru: hasil penelitian ini dapat menjadi wacana agar lebih
memperhatikan akan pentingnya profesionalisme guru terutama di
Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar karena pada masa itu
merupakan dasar mengajar untuk menjadi guru yang lebih profesional
di masa yang akan datang dan akan terus berkembang menjadi lebih
baik dimasa depan.

c. Peneliti: penelitian ini dapat memberikan informasi baru yang dapat
menambah pengetahuan dan wawasan pemikiran peneliti mengenai

profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah.
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F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian ilmiah yang telah dilakukan
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini penulis
mencari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan profesionalisme guru
Madrasah Ibtidaiyah. Berikut ini akan dikemukakan beberapa karya tulis

dalam bentuk tesis dan jurnal, sebagai berikut:
1. Piter Joko Nugroho telah melakukan penelitian (Tesis) yang berjudul
“Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Pada Daerah

Terpencil Daratan Pedalaman.”*

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang pengembangan profesionalisme guru SD pada
daerah terpencil yang dilihat dari aspek: (1) upaya pengembangan
profesionalisme guru SD pada daerah terpencil; (2) sumber daya dalam
pengembangan profesionalisme guru SD pada daerah terpencil; (3)
kendala yang dihadapi dalam pengembangan profesionalisme guru SD
pada daerah terpencil; (4) peranan stakeholders dalam pengembangan
profesionalisme guru SD pada daerah terpencil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multisitus
pada 3 (tiga) Sekolah Dasar Negeri yang berada pada daerah terpencil di
Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) upaya pengembangan profesionalisme guru SD

pada daerah terpencil yang dilakukan oleh pimpinan/atasan pengawas

sekolah, dan kepala sekolah; (2) sumber daya dalam pengembangan

5 Ppiter Joko Nugroho, “Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Pada Daerah
Terpencil Daratan Pedalaman” (Tesis: Universitas Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 2012)
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profesionalisme guru SD pada daerah terpencil meliputi aspek sumber
daya manusia (SDM) tenaga pengembang dan sumber daya
anggaran/pendanaan; (3) kendala yang dihadapi dalam pengembangan
profesionalisme guru SD pada daerah; dan (4) peranan stakeholders dalam
pengembangan profesionalisme guru SD pada daerah terpencil. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama bertujuan untuk mendeskripsikan pengem
sama-sama  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  pengembangan
profesionalisme Guru dan sama-sama memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan kendala atau faktor penghambat dalam pengembangan
profesionalisme guru dan perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti,
pada penelitian Piter Joko Nugroho meneliti didaerah terpencil dengan 3
situs Sekolah Dasar sedangkan peneliti peneliti mengambil 2 situs
Madrasah Ibtidaiyah didaerah Kota.

2. Ashepi Zulham telah melakukan penelitian (Tesis) yang berjudul
“Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru ( Studi Kasus Di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Ar Raihan Bandar
Lampung).”lGPenelitian ini  memaparkan tentang: 1) manajemen
perencanaan profesionalisme guru melihat dari analisis program yang telah
dilakukan sebagai acuan dalam menentukan perencanaan program dimasa
yang akan datang 2) manajemen pengorganisasian profesionalisme guru
belum maksimal, masih ditemukan ketidaksesuaian latar belakang

pendidikan dengan beban tugas yang diberikan, masih perlu

16 Ashepi Zulham, “Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru ( Studi Kasus Di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Ar Raihan Bandar Lampung)” (Tesis: Universitas Lampung,
Bandar Lampung, 2016)
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dimaksimalkannya MGMP baik internal maupun eksternal 3) manajemen
pelaksanaan profesionalisme guru berjalan dengan baik, perlu peningkatan
dalam hal pelatihan yang selama ini pelaksanaanya baru bersifat perumpun
pelajaran, kedepan lebih per mata pelajaran dan pelatihan IT baik untuk
sistem penilaian ataupun media pembelajaran lebih diperbanyak
pertemuanya dalam 1 tahun 4) manajemen pengawasan profesionalisme
guru dilakukan sebagai evaluasi program yang telah dilakukan dan harus
dilakukan secara berkala serta lebih mengoptimalkan pengawas dinas
pendidikan dalam dukungan kegiatan pengawasan. Persamaan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan profesionalisme
guru dengan baik. Perbedaan pertama terletak pada subjek pada penelitian
Ashepi Zulham adalah guru SMP sedangkan peneliti pada guru Madrasah
Ibidiyah. Perbedaan kedua yaitu pada program yang dilakukan pada
penelitian Ashepi Zulham menggunakan program model POAC, Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan),
Controlling (Pengawasan) yang dilakukan oleh pihak sekolah yakni kepala
sekolah dan pegawainya. Sedangkan peneliti menggunakan program
keprofesian berkelanjutan yang dilakukan oleh semua pihak dari madrasah
maupun pemerintah.

. Muhammad Aziz Qahhar telah melakukan penelitian (Tesis) yang berjudul
“Manajemen Sikap Profesionalisme Dan Kinerja Akademik Guru-Guru

SD Muhammadiyah Plosorejo (Studi Kasus di SD Muhammadiyah
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Plosorejo).”’, Penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk
mendiskripsikan indikasi sikap profesionalisme guru-guru di SD
Muhammadiyah Plosorejo; (2) Untuk mendiskripsikan kinerja akademik
guru-guru SD Muhammadiyah Plosorejo di SD Muhammadiyah Plosorejo.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan strategi penelitian studi kasus. Subyek penelitian adalah guru-guru
SD Muhammadiyah Plosorejo. hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
profesional dan kinerja akademik guru-guru di SD Muhammadiyah
Plosorejo cenderung meningkat. Hal ini dilihat dari meningkatnya
kompetensi dasar guru dan kinrja akademik melalui indikasi memiliki
relevansi dari kualifikasi pendidikan dan komitmen untuk meningkatkan
profesi dan perubahan menuju pembelajaran yang inovatif. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama mendeskripsikan keprofesionalan guru
yang dilaksanakan dan dikembangkan di Sekolah/Madrasah. Dan
perbedaan dari penelitian ini pada tujuan penelitian Muhammad Aziz
Qahhar yaitu mendeskripsikan manajemen sikap profesionalisme dan
kinerja guru sedangkan peneliti mendeskripsikan seluruh pengembangan
yang dilaksanakan di madrasah yang termasuk juga manajemen dan
kinerja guru tersebut dikembangkan.

4. Bustami telah melakukan penelitian (Tesis) yang berjudul “Pengaruh

Pengembangan Profesionalisme Guru SMP terhadap Peningkatan Mutu

" Muhammad Aziz Qohhar, “Manajemen Sikap Profesionalisme Dan Kinerja Akademik Guru-
Guru Sd Muhammadiyah Plosorejo (Studi Kasus Di Sd Muhammadiyah Plosorejo” (Tesis:
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2016)
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Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur.”®

, Penelitian ini menganalisis
tentang ketersediaan guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh Timur dan
Pengaruh pengembangan profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Penelitian ini dilakukan di 44 SMP dan sampel penelitian
sebanyak 65 orang guru. Hasil penelitian menunjukkan ketersediaan guru
berdasarkan kualitas yaitu pendidikan minimal S1 sudah baik. Dari segi
kuantitas dari total kebutuhan guru 1150 yang tersedia 623 orang atau
54,2%, selebihnya diisi oleh tenaga honor sebanyak 527 orang atau 45,8%.
Pengembangaan profesionalisme guru mempengaruhi peningkatan mutu
pendidikan sebesar 32%, selebihnya 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh pengembangan profesionalisme guru terhadap
mutu pendidikan di madrasah-sekolah. Dan perbedaannya pada penelitian
Bustami mempunyai tujuan lain yaitu untuk menganalisis ketersediaan
guru SMP yang memenuhi standar pendidikan nasional di Aceh Timur dan
mendeskripsikan persepsi guru terhadap pengembangan profesionalisme.
Sedangkan  peneliti  mendesripsikan  implikasi  pengembangan
profesionalisme dan faktor penghambat serta pendukung pengembangan
profesionalisme guru di M.

5. Rhadiyah Akbar telah melakukan penelitian (Tesis) yang berjudul

“Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Peningkatan Hasil

'8 Bustami, “Pengaruh Pengembangan Profesionalisme Guru SMP terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur” (Tesis: Universitas Sumatera Utara, Medan, 2009)
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Belajar Peserta Ddik di MTs DDI Alliritengae Maros.”'® Penelitian ini
membahas tentang implementasi kompetensi profesional guru dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengungkapkan implementasi
kompetensi profesional guru di MTs DDI Alliritengae Maros, 2)
Merumuskan hasil peningkatan belajar peserta didik di MTs DDI
Alliritengae Maros, dan 3) Mengungkapkan faktor pendukung dan faktor
penghambat guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs
DDI Alliritengae Maros. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Implementasi kompetensi profesional guru di MTs DDI Alliritengae
Maros masih tergolong kurang profesional. (2) Hasil belajar peserta didik
di MTs DDI Alliritengae Maros masih tergolong kurang. (3) Faktor
pendukung dalam implementasi kompetensi profesional guru dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs DDI Alliritengae Maros
adalah kualifikasi akademik/tersertifikasi serta kesadaran guru akan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik profesional. Adapun faktor
penghambatnya adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai,
tingkat kedisiplinan guru masih rendah, kurangnya pembinaan, serta
kurangnya pelatihan. Persamaan Penelitian ini adalah sama-sama bertujuan
untuk mendeskripsikan tentang profesionalisme guru dan faktor
pendukung dan penghambatnya pada penerapan kompetensi profesional

guru. Tetapi memiliki perbedaan yaitu penelitian Rhadiyah hanya

!9 Rhadiyah Akbar, “Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik di MTs DDI Alliritengae Maros” (Tesis: Universitas Islam Negeri Alaudin,
Makassar, 2015)
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mendeskripsikan implementasi/penerapan kompetensi profesional di
Madrasah Tsanawiyah sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk
mengembangkan profesionalisme guru yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dalam enam bab, dan masing-masing bab dibahas
ke dalam beberapa subbab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang terdiri dari delapan subbab yaitu; latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian pustaka yang terdiri dari enam sub bab, yaitu;
pengembangan profesionalisme guru, ciri-ciri profesionalisme guru, proses
pengembangan profesionalisme, teknik pengembangan profesionalisme guru,
jenis-jenis kegiatan pengembangan profesi guru yang di dalamnya terdapat
sub bab yang meliputi: program sertifikasi guru program supervisi akademik,
dan program keprofesian berkelanjutan., implikasi pengembangan
profesionalisme guru terhadap kualitas pembelajaran di MI, faktor
penghambat dan pendukung pengembangan profesionalisme guru di MI.

Bab ketiga metode penelitian yang terdiri delapan sub bab yaitu desain
penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen data, teknik analisis data dan uji keabsahan

data.
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Bab keempat Laporan Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi empat
subbab yaitu; gambaran umum objek penelitian, pemaparan data, analisis data
dan pembahasan. Pada gambaran umum objek penelitian terdiri dari yakni 1)
profil, visi dan misi madrasah, 2) sejarah madrasah, 3) letak geografis
madrasah, 4) data guru madrasah, dan 5) data prestasi madrasah. Pada
pemaparan data penelitian terdiri dari 3 sub bab, yakni 1) pengembangan
profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, 2) implikasi
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, dan 3)
faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya dalam
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Sedangkan pada analisis data penelitian terdiri 3 sub bab, yakni 1)
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, 2)
implikasi pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4
Jombang, 3) faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya dalam
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Dan pada pembahasan data terdiri dari 3 sub bab, yakni 1)
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, 2)
implikasi pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4
Jombang, faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya dalam
pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Bab kelima Penutup yang berisi dua subbab, yaitu: simpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Definisi Pengembangan Profesionalisme Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengembangan adalah suatu
proses, cara atau perbuatan mengembangkan sesuatu. Menurut Seels &
Richey yang dikutip dalam buku Alim Sumarno, pengembangan berarti
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam
bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan
bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer & Richey dalam
buku Alim Sumarno, pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya
pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir,
seperti analisi kontekstual.Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan
produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan.*

Dari peparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk
membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan
mutu yang lebih baik.

Sedangkan istilah profesionalisme itu sendiri merupakan: “suatu paham

yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang

Alim Sumarno,Penelitian Kausalitas Komparatif (Surabaya: e-learning UNESA, 2012), 12.
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2 Profesional yang

profesional, yaitu orang yang memiliki profesi”.
dimaksudkan paham ini adalah setiap pekerjaan yang dilakukan oleh siapa
saja tanpa kecuali, jika memiliki ilmu specialis kemudian menguasainya
dengan benar dan tepat sesuai kebutuhan serta latar belakang ilmu itu sendiri.
Pelaku pekerjaan tersebut kemudian disebut sebagai tenaga profesional.

Dari definisi tersebut, yang dimaksud dengan profesionalisme adalah
suatu ajaran yang menuntut suatu keahlian dalam menekuni suatu aktivitas,
agar dapat menghasilkan hasil yang optimal. Artinya dari kegiatan yang
ditekuni dapat berhasil guna dan dapat berdaya guna, baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain (masyarakat, bangsa dan negara). Selain
itu, pelaku pekerjaan tersebut benar-benar hanya melakukan satu pekerjaan
saja. Menjadikan pekerjaan itu sebagai suatu kewajiban, dan dilakukan
berkesinambungan dengan segenap waktu yang dimiliki. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, disertai kepatuhan terhadap kode etik,
pengetahuan penunjang, serta memiliki hak, batasan dan kedudukan yang
jelas. Mengingat peran guru di dalam dunia pendidikan pada umumnya
dan dalam proses belajar mengajar khususnya, maka tidak dapat dipungkiri
dalam menentukan sosok guru profesional yang sesungguhnya adalah
memenuhi kriteria pendidik harus memiliki ilmu yang relevan dengan
tinjauan atau konsep pendidikan.

Dan dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengembangan

Profesional Guru adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar,

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),
107.
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terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki suatu keahlian guru
dalam menekuni suatu aktivitas guru disertai kepatuhan terhadap kode etik,
pengetahuan penunjang, serta memiliki hak, batasan dan kedudukan yang
jelas, untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu
yang lebih baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain
(masyarakat, bangsa dan negara).

B. Ciri-ciri Profesionalisme Guru

Menurut Abuddin Nata menjelaskan tiga ciri guru profesional sebagai
berikut: Pertama, guru profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan
yang akan diajarkannya dengan baik. la harus terus menerus meningkatkan
dan mengembangkan ilmu yang diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan
zaman. Kedua, guru profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan
atau mengajarkan ilmu yang dimiliki (transfer of knowledge) kepada murid-
muridnya secara efiktif dan efesien. Ketiga, guru profesional harus berpengan
teguh kepada kode etik profesional yang diterjemahkan menjadi akhlak
mulia. Dengan akhlak yang demikian, seseorang guru akan diajarkan panutan,
contah dan teladan.?

Seorang guru dikategorikan dan diklasifikasikan sebagai sosok
profesionalisme apabila dalam menjalankan tugas dapat memenuhi Keriteria
seperti pernyataan pada isi laporan jurnal terkemuka manajemen
pendidikan education leadership edisi 1993, dikutip oleh Dedi Supriadi

dikemukakan bahwa: Untuk menjadi profesional seorang guru harus dituntut

® Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Prenada Media,2003), 142-143.
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untuk memiliki lima hal, yaitu mepunyai komitmen pada siswa dan proses
belajarnya dipentingkan; guru menguasai secara mendalam tentang materi
pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarkannya kepada siswa; guru
memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi; guru mampu
berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari
pengalaman; dan guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakat dan
belajar dalam lingkungan profesinya.*

Oleh karena itu profesionalisme seorang guru sangat ditentukan oleh
latar belakang pendidikan, kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesionalnya.

1. Latar Belakang Pendidikan

Seorang guru adalah seorang yang telah menempuh pendidikan pada
tingkat pendidikan tinggi di Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan
(LPTK), dimana seorang calon guru memperoleh kualifikasi akademik.
Untuk dapat menjadi seorang guru pada Sekolah Dasar atau Ml, seorang
guru harus telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang pendidikan S1
keguruan, atau yang lebih dikenal dengan Program Studi PGSD, atau telah
memiliki pendidikan pada program Studi PGSD dengan jenjang
pendidikan D-IV. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomorl6 Tahun 2007 tentang kualifikasi dan
Kompetensi Guru bahwa guru Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah

Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki

* Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2005),

73
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kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI) atau
psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi
Kemendiknas.”
2. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik terdiri dari pemahaman karakteristik siswa;
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran; melakukan
pengembangan  kurikulum; menyelenggarakan  pembelajaran  yang
mendidik; menyelenggarakan ke-giatan pengembangan; memanfaatkan
tekonologi informasi dan komunikasi; memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik; berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar; memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran; dan melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

3. Kompetensi Profesional

Kompetensi  profesional seorang guru adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Dengan demikian
kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang
berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang

pendidikan atau keguruan. Kompetensi profesional merupakan

5 Kemendiknas RI, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Kemendikbud
RI, 2005), 7-8.
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kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah
laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang
lingkungan dan mempunyai ketrampilan dalam teknik mengajar,
keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh
kemampuan mengajar.®

Kriteria pengembangan kemampuan guru sekolah dasar dilihat dari
proses mencakup prinsip: a) dimulai dari hal-hal yang positif, b) hubungan
antara pembina dan guru hendaknya didasarkan atas dasar hubungan
kerabat Kkerja, c) didasarkan pada pandangan yang objektif, d) didasarkan
pada tindakan yang manusiawi, e€) dapat mendorong pengembangan
potensi, inisiatif, dan kreatif guru, f) dapat dilaksanakan secara terus
menerus dan berkesinambungan serta tidak mengganggu jam belajar
efektif, g) dilakukan sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru, h)
dilaksanakan atas dasar kekeluargaan, kebersamaan, keterbukaan, dan
ketauladan, i) pembina selalu tampil dalam peran beraram, dan, i) pembina
harus mampu mengendalikan diri.”

Pengembangan profesional guru dilihat dari objek binaan meliputi:
kemampuan menguasai bahan, kemampuan mengelola program belajar
mengajar, kemampuan mengelola kelas, kemampuan mengelola media
atau sumber, kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan,

kemampuan mengenal interaksi belajar mengajar, kemampuan menilai

®Kkemendiknas RI, UU R, 8.
! Ahmad, Djauzak, Pedoman Pembinaan Profesional Guru Sekolah Dasar(Bandung: Depdikbud
RI, 2006),64.
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prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, kemampuan mengenal fungsi
dan program pelayanan bimbingan penyuluhan, kemampuan mengenal
administrasi sekolah, dan kemampuan memahami prinsip-prinsip guna
keperluan pengajaran.®
C. Proses Pengembangan Profesionalisme
Pengembangan profesional guru merupakan pengembangan sumber
daya manusia yang perlu menjadi perhatian kepala sekolah dan pengawas,
berbagai kegiatan secara terus menerus dan dinamis membutuhkan
modifikasi yang membantu para guru agar mampu menghadapi tuntutan
perkembangan kebutuhan individu, sekolah dan masyarakat. Pengembangan
profesional guru secara rutin dan berkesinambungan dilakukan oleh kepala
sekolah dibantu oleh para pengawas. Kepala sekolah memberikan masukan
kepada pengawas tentang apa-apa yang ditemukan dalam pelaksanaan
supervisi. Pengawas sebagai supervisor harus berusaha memberikan binaan
dan bantuan kepada kepala sekolah, khususnya guru dalam meningkatkan
pelaksanaan tugasnya.
1. Teknik Pengembangan Profesionalisme Guru
Kepala madrasah dan pengawas dalam melaksanakan pembinaan
kemampuan profesional guru selain harus memahami peranannnya
sebagai supervisor, juga harus menguasai teknik-teknik supervisi

pengajaran dengan baik. Teknik supervisi pengajaran merupakan salah

8 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam. Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Rosda Karya. Depdiknas, 2000), 24.
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satu strategi yang dapat ditempuh pengawas dan kepala sekolah dalam
usaha memberikan pelayanan pembinaan profesional terhadap guru.®
Macam-macam teknik pembinaan yang dilakukan kepala sekolah
dan pengawas, tujuannya untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar. Teknik-teknik pembinaan yaitu:
a. Kunjungan kelas,
b. Pertemuan pribadi,
c. Rapat dewan guru,
d. Kunjungan antar kelas,
e. Kunjungan antar sekolah,
f.  Penerbitan bulletin profesional,
g. Penataran,
h. Pertemuan dalam kelompok kerja,
i. Pemanfataan guru model, dan
j.  Kunjungan beberapa penilik ke luar wilayah kerja.*®
2. Jenis-jenis Kegiatan Pengembangan Profesi Guru
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju, mengharuskan
segala aspek dalam ruang ringkup pendidikan untuk berubah megikuti
arus. Aspek yang penting salah satunya adalah guru. Guru merupakan
tombak dalam dunia pendidikan. Pada konteks pendidikan. Surat Edaran
(SE) Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 57686/MPK/1089

mendefinisikan guru adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi tugas,

® Ahmad, Djauzak, Pedoman Pembinaan Profesional Guru Sekolah Dasar (Bandung: Depdikbud
RI, 2006), 72.
©lIbid., 73.
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wewenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah, termasuk hak yang

melekat pada jabatan.'*

a. Program Sertifikasi Guru

Berikut ini ada beberapa pasal yang tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pasal 1 butir 11 : Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat
pendidik kepada guru dan dosen.*?

Pasal 8 : Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi,sertifikasi pendididk, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.*®

Pasal 16 : Guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta
dibayar pemerintah.**

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

2005 tentang guru dan dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah

proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikat

pendidik adalah bukti formal sebagai tenaga professional, sedangkan

sertifikasi guru adalah suatu proses pemberian pengakuan bahwa

seorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan

1 Syparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat, 2006), 7.
'“Kemendiknas RI, UU R, 4.

Bpid., 8.
“1pid., 10.
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pendidikan pada satuan pendidikan tertentu setelah lulus uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Jadi
sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan
pemberian sertifikat pendidik.*

Guru wajib mengikuti sertifikasi, karena dengan sertifikasi
seorang guru akan meningkatkan kemampuan dan keterlibatannya
dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Dengan sertifikasi
diharapkan guru menjadi pendidik profesional, yaitu berkompetensi
sebagai agen pembelajaran yang dibuktikandengan pemilikan
sertifikat pendidikan setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Oleh
karena itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidikan
yang profesional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1/D-4 dan
berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan
sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas
profesinya itu, guru berhak mendapatkan imbalan (reward) berupa
tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok.®

Dari uraian sertifikasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sertifikasi adalah dalam proses pemberian sertifikat pendidik kepada

guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki

15 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja. Rosdakarya,

2007), 33.

16 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), 7.
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kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmanai dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah apabila
kompetensi guru bagus yang diikuti dengan penghasilan bagus,
diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila kinerjanya bagus maka
kegiatan belajar mengajarnya juga bagus. Kegiatan belajar mengajar
yang bagus diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang
bermutu.Pemikiran itulah yang mendasari bahwa guru perlu
disertifikasi.
b. Program Supervisi Akademik

Definisi dalam buku Dictionary of Education Good Center,
yaitu bahwa:

Supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam
memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta
merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan
metode serta evaluasi pengajaran.’’
Dari pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
supervisi adalah suatu kegiatan bantuan profesional yang berupa
pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan dari supervisor kepada

guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kemudian lebih dalam lagi dikembangkan dari konsep supervisi

7 pijet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan
Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 17.
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adalah supervisi yang terkait langsung dalam proses pembelajaran
adalah supervisi akademik. Supervisi akademik adalah salah satu
bagian dari supervisi pendidikan yang berfokus pada proses
pembelajaran langsung kepada anak didik di kelas.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto:

“Supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan

pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung

berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses

belajar mengajar.”18

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa
supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan bantuan
profesional yang berupa pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan
dari kepala sekolah kepada guru agar dapat meningkatkan
kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran demi
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya supervisi akademik
guru akan merasa lebih terbantu untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran.

Adapun fungsi supervisi ada tiga yaitu:
1) Sebagai kegiatan untuk meningkatkan mutu pembelajaran

2) Sebagai pemicu atau penggerak terjadinya perubahan pada unsur-

unsur yang terkait dengan pembelajaran.

'8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta; 2004), 5.
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3) Sebagai kegiatan memimpin dan membimbing.*®

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi supervisi akademik adalah membantu sekolah dalam pemberian
layanan pada guru-guru untuk dapat bekerja dengan baik yaitu dengan
mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang berkualitas,
menyenangkan, dan inovatif kepada siswa di sekolah/madrasah.
Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Berbagai macam pengembangan profesi yang ada di Indonesia
salah satu programnya adalah PKB. Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan yang disingkat dengan PKB adalah
program yang ditujukan untuk guru agar terus menjaga profesi
seorang guru senantiasa menjadi tenaga guru yang profesional dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya.

PKB mencakup berbagai cara dan/atau pendekatan dimana guru
secara berkesinambungan belajar setelah memperoleh pendidikan
dan/atau pelatihan awal sebagai guru. PKB sebagai pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
bertahap, dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan
profesionalitas guru. Jadi dapat dimaknai bahwa PKB adalah program
pengembangan yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas

guru secara bertahab dan bekelanjutan.?®

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, 13.
%0 p.J. Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional (Bandung: CV. Pustaka Setia,

2017), 169.
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Unsur-Unsur Kegiatan Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) terdiri dari 3 jenis yaitu:**

1) Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan

profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan atau kebijakan pendidikan nasional
serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.?
Pengembangan diri dapat berupa diklat fungsional dan kegiatan
kolektif guru untuk meningkatkan kompetensi dan keprofesian
guru.® Yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional.?*

Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 menyatakan bahwa:
Diklat fungsional adalah kegiatan guru dalam mengikuti
pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun
waktu tertentu.”® Kegiatan ini dapat berupa kursus, pelatihan,
penataran, maupun berbagai bentuk diklat yang lain.?

Dalam sistem penilaian kinerja guru, terdapat beberapa pola

pendidikan dan latihan (diklat) fungsional yang dapat

?'E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) , 172.

22 Dermawati, Penilaian Angka Kredit Guru (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 55.

 Tutik Rahmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya(Yogyakarta: Gava
Media, 2013), 193.

2E. Mulyasa, Uji Kompetensi, 173.

% Dermawati, Penilaian Angka Kredit Guru, 56-57.

%6 Nanang Priatna, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013),
202,
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diklasifikasikan sebagai bagian dari pengembangan keprofesian
berkelanjutan guru. Diklat tersebut bertujuan antara lain untuk
memperbaiki kompetensi dan/atau kinerja guru di bawah standar,
memelihara atau meningkatkan dan mengembangkan kompetensi
dan/atau kinerja guru standar/di atas standar, serta sebagai bentuk
aktifitas untuk memenuhi angka kredit kenaikan pangkat/jabatan
fungsional dan pengembangan karir guru.

Sedangkan kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru dalam
mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan
bersama yang dilakukan guru yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan keprofesian guru yang bersangkutan.?’ Kegiatan
kolektif guru dapat berupa Lokakarya atau kegiatan bersama
(seperti KKG, MGMP, MGBK, KKKS dan MKKS) untuk
menyusun dan/atau mengembangkan perangkat kurikulum,
pembelajaran, penilaian, dan/atau  media  pembelajaran.
Keikutsertaan pada kegiatan ilmiah (seminar, workshop, bimbingan
teknis, dan/atau diskusi panel), baik sebagai pembahas maupun
peserta.Kegiatan kolektif lainnya yang sesuai dengan tugas dan
kewajiban guru seperti penilaian hasil belajar, pengembangan
kurikulum, penyusunan perangkat pembelajaran.”®

Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan di sekolah sesuai

kebutuhan guru dan sekolah, dan dikoordinasikan oleh koordinator

?’Nanang Priatna, Pengembangan Profesi Guru, 204.
%8 Dermawati, Penilaian Angka Kredit Guru, 58-59.
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PKB. Setelah melaksanakan kegiatan pengembangan diri untuk
penilaian kinerjanya maka guru harus menyusun laporan hasil
pengembangan diri.?°® Bukti pelaksanaan kegiatan pengembangan
diri yang dapat dinilai, antara lain.

Diklat fungsional yang harus dibuktikan dengan surat tugas,
sertifikat, dan laporan deskripsi hasil pelatihan yang disahkan oleh
kepala sekolah. Kegiatan Kolektif Guru/KKG yang harus
dibuktikan dengan surat keterangan dan laporan deskripsi hasil
kegiatan yang disahkan oleh kepala sekolah.

Guru yang telah mengikuti diklat fungsional atau kegiatan
kolektif guru berkewajiban mendiseminasikan kepada rekan guru
lain, minimal di sekolahnya masing-masing, sebagai bentuk
kepedulian dan wujud kontribusi dalam peningkatan kualitas
pendidikan. Kegiatan ini diharapkan dapat mempercepat proses
kemajuan dan pengembangan sekolah secara komprehensif. Guru
yang mendiseminasikan hasil diklat fungsional dan/atau kegiatan
kolektif akan memperoleh penghargaan berupa angka kredit sesuai
perannya sebagai pemrasaran/nara sumber.*

2) Publikasi llmiah
Publikasi ilmiah merupakan salah satu kegiatan PKB,

disamping pengembangan diri dan karya inovatif.** Publikasi

2 Tutik Rahmawati, Penilaian Kinerja, 193.

% emdikbud Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Kebudayaan Mutu Pendidikan Pusat
Pengembangan Profesi Pendidik, Pembinaan dan Pengembangan, 8.

3! Nanang Priatna, Pengembangan Profesi Guru, 209.
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ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada

masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan

kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia
pendidikan secara umum.** Publikasi ilmiah mencakup tiga
kelompok, berikut ini.

a) Presentasi pada forum ilmiah. Dalam hal ini guru bertindak
sebagai pemrasaran dan/atau nara sumber pada Sseminar,
lokakarya, kolokium, dan/atau diskusi ilmiah.*®* Kegiatan ini
baik diselenggarakan pada tingkat sekolah, kabupaten/kota,
provinsi, nasional, maupun internasional.

b) Publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu
bidang pendidikan formal. Publikasi dapat berupa karya tulis
hasil penelitian, makalah tinjauan ilmiah di bidang pendidikan
formal dan pembelajaran, tulisan ilmiah populer, dan artikel
ilmiah dalam bidang pendidikan. Karya ilmiah ini telah
diterbitkan dalam jurnal ilmiah tertentu atau minimal telah
diterbitkan dan diseminarkan di sekolah masing-masing.
Dokumen karya ilmiah disahkan oleh kepala sekolah dan
disimpan di perpustakaan sekolah. Catatan: Bagi guru yang
mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah, karya
ilmiahnya harus disahkan oleh kepala dinas pendidikan

setempat.

%2 Dermawati, Penilaian Angka Kredit Guru, 63.
% E. Mulyasa, Uji Kompetensi, 174.
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c) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan/atau
pedoman guru. Buku yang dimaksud dapat berupa buku
pelajaran, baik sebagai buku utama maupun buku pelengkap,
modul/diktat pembelajaran per semester, buku dalam bidang
pendidikan, karya terjemahan, dan buku pedoman guru. Buku
termaksud harus tersedia di perpustakaan sekolah tempat guru
bertugas. Keaslian buku harus ditunjukkan dengan pernyataan
keaslian dari kepala sekolah atau dinas pendidikan setempat
bagi guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala
sekolah.**

3) Karya inovatif
Karya inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan,
modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan
pengembangan dunia pendidikan, sains atau teknologi, dan seni.*®

Karya inovatif ini dapat berupa penemuan teknologi tepat guna,

penemuan/peciptaan atau pengembangan karya  seni,

pembuatan/modifikasi  alat  pelajaran/peraga/praktikum, atau
penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat
nasional maupun provinsi.®

Kegiatan PKB yang berupa karya inovatif, terdiri dari 4

kelompok, yaitu:

%*Kemdikbud, Pembinaan dan Pengembangan, 12.
% E. Mulyasa, Uji Kompetensi, 175.
%¢Kemdikbud, Pembinaan dan Pengembangan, 13.
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a) Menemukan teknologi tepat guna,

b) Menemukan/ menciptakan karya seni,

¢) Membuat/memodifikasi alat pelajaran/ peraga/ praktikum,

d) Mengikuti pengembangan penyusunan standar pedoman soal
dan sejenisnya.®’

Kegiatan PKB yang mencakup ketiga unsur tersebut harus
dilaksanakan secara berkelanjutan, agar guru dapat selalu menjaga
dan meningkatkan profesionalismenya, tidak sekedar untuk
pemenuhan angka kredit. Oleh sebab itu, meskipun angka kredit
seorang guru diasumsikan telah memenuhi persyaratan untuk
kenaikan pangkat dan jabatan fungsional tertentu, guru tetap wajib

melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

D. Implikasi Pengembangan Profesionalisme Guru Terhadap Kualitas
Pembelajaran di Ml

Untuk implikasi terhadap mutu pendidikan Madarasah Ibtidaiyah
sebagai berikut:

1. Masih kurangnya pengusaan ilmu pengetahuan yang dimiliki guru

akan membawa dampak pada hasil pembelajaran yang kurang baik.

Karena tugas mengajar adalah bagaimana guru dapat membelajarkan

siswa, yang dalam hal ini mengajar adalah proses. Maka guru dalam

mengajar hendaknya sesuai dengan bidang keilmuan. Guru yang

mengajar sesuai dengan bidangnya akan termotivasi untuk

% Dermawati, Penilaian Angka, 94.



38

mengembangkan kemampuannya semaksimal mungkin, ada kepuasan

batin dalam jiwanya untuk mencapai tingkat tertinggi dalam

kemampuannya dan anak didik akan tercerahkan dengan pemikiran
dan gagasan yang dinamis, kompetitif, dan produktif.*®

2. Kurangnya fasilitas yang digunakan guru dalam pembelajaran maka
hasil pendidikan kurang efektif dan efisien. Terutama fasilitas
pembelajaran yang berbasis teknologi. Dengan terbatasnya media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajran maka siswa
kurang termotivasi dalam pembelajaran, siswa kurang nyaman
menikmati proses pembelajaran, dan kurang menumbuhkan semangat
berkompetisi untuk meraih hasil yang baik dalam pembelajaran.

3. Aspek penilaian yang sering dilakukan guru dalam pembelajaran
adalah aspek kognitif sehingga hasil pembelajaran yang dicapai siswa
kurang komprehensif (menyeluruh). Kompetensi sikap dan
ketrampilan ~ yang dimiliki ~ siswa tidak bisa  diketahui
perkembangannya.

4. Mayoritas guru Madrasah Ibtidaiyah belum pernah melakukan
penelitian, misalnya PTK (Peneltian Tindakan kelas). Sehingga
pembelajaran kurang dinamis dan variatif.>®

Untuk dapat meningkatkan profesional guru setidaknya ada tiga

syarat dasar yang harus dipenuhi, yaitu :

% Ma’mur Asmani Jamal, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Jakarta:
Powerbooks, 2009), 165.

%Nur Hasanah, “Dampak Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Salatiga”Jurnal Inferensi Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 9, No.
2 (Desember 2015), 455.



39

1. Kemampuan di bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual,
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan tentang cara mengajar,
bimbingan penyuluhan, pengetahuan cara belajar dan tingkah laku
individu, administrasi kelas dan sebagainya.

2. Kemampuan dibidang sikap (afektif), artinya kesiapan dan kesediaan
guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas-tugas
profesinya.

3. Kemampuan perilaku (psikomotorik), yaitu kemampuan guru dalam
berbagai ketrampilan dan perilaku (performance).*’

Sudah barang tentu ketiga bidang kemampuan tersebut tidak berdiri
sendiri tetapi saling berhubungan dan saling mempengaruhi.Usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah
wawasan keilmuan dan metodologi guru dengan tidak hanya
mengedepankan model top down dari pemerintah selaku pemegang
otoritas pendidikan yang dilakukan, para praktisi pendidikan seperti
supervisor, pengawas, dan pimpinan sekolah. Hal ini akan berkembang
cepat jika usaha itu diikuti dengan kesadaran guru sebagai sikap yang
kondusif serta tetap mengembangkan tradisi yang ada selama ini seperti
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), KKG (Kelompok Kerja
Guru) di sekolah lanjutan. Namun kelemahan yang terjadi ialah cenderung
kurang serius dalam kegiatan ini, sekedar menyamakan hal-hal yang

sifatnya pragmatis, bagaimana menyiapkan bahan tes, membuat rencana

*0 Nur Hasanah, Dampak Kompetensi Profesional Guru, 456.
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pelajaran dan sebagainya. Begitu juga supervisi akademik hendaknya
dilakukan untuk membantu guru mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Sehingga melalui supervisi akademik diharapkan kualitas
pembelajaran meningkat.**

Adanya kualitas pembelajaran yang meningkat berarti mutu
pendidikan juga meningkat. Mutu pendidikan yang dimaksud adalah
mencakup input, proses, dan output*’. Input pendidikan adalah segala
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya
proses. Sesuatu yang dimaksud adalah berupa sumberdaya dan perangkat
lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses.
Input sumber daya meliputi: kepala madrasah/sekolah, guru, siswa,
sumberdaya selebihnya adalah sarana prasarana, dana, dan perlengkapan
lainnya. Sedangkan input perangkat lunak adalah struktur organisasi
sekolah, peraturan-peraturan  perundang-undangan, rencana, dan
sebagainya. Dan input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan
sasaran-sasaran Yyang ingin dicapai sekolah. Kesiapan input sangat
diperlukan agar proses berlangsung dengan baik. Oleh karena itu tinggi
rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input.*?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, aspek guru terletak pada

proses pendidikan, sehingga bagaimana guru dapat memberdayakan

*! Nur Hasanah, Dampak Kompetensi Profesional Guru, 456

*2 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah(Jakarta: Depdiknas,
2001), 25

* Depdiknas, Manajemen Peningkatan, 26.
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peserta didik dalam pembelajaran? Pengembangan profesional guru yang

baik itulah yang dibutuhkan.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat serta solusinya dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru Ml
Dalam pembahasan mengenai soal profesionalisme guru tentu saja
banyak faktor pendukung maupun faktor penghambat guru dalam
meningkatkan keprofesiannya. Profesionalisme sebagai penunjang
kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya sangat berpengaruh oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam diri (internal) yang meliputi minat dan
bakat, dan faktor pendukung dari luar (eksternal) yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar, seperti sarana dan prasarana, serta berbagai kegiatan
dan pelatihan yang dilakukan guru.** Faktor pendukung dan penghambat
yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal, yaitu :
1. Faktor internal meliputi:
a. Tingkat Pendidikan.
b. Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah.
c. Masa kerja dan pengalaman kerja.
d. Tingkat kesejahteraan, dan
e. Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani.
2. Sedangkan faktor eksternal meliputi:

a. Besar gaji dan tunjangan yang diterima

*“Muhammad Imam Farisi, “Fakta-fakta Penelitian Tentang Profesi Guru dan Pengembangan
Profesi Guru” Jurnal Kependidikan, Tahun 6 No. 5 (Juni 2011), 5.



42

b. Ketersediaan sarana dan media pembelajaran
c. Kepemimpinan kepala sekolah
d. Kegiatan pembinaan yang dilakukan, dan
e. Peran serta masyarakat.*®
Adapun teori lain mengenai paktor penghambat kompetensi dan
profesionalisme guru yaitu banyak diantaranya yang tidak berkualitas dan
penyampaian materi yang keliru sehingga mereka tidak atau kurang
mampu menyajikan dan menyelenggarakan pendidikan yang benar-benar
berkualitas.*®
Berdasarkan uraian-uraian di atas banyak faktor yang menyebabkan
kurang profesionalismenya seorang guru seperti yang dijelaskan diatas
seorang guru yang profesional bukan hanya sekedar menguasai materi saja
tetapi banyak faktor yang mendukungnya baik faktor internal minat dan
bakat, maksudnya adalah bagaimana seorang guru akan mengajar apabila
guru tersebut tidak memiliki minat dan bakat untuk menjadi guru yang
profesional, adapun faktor eksternal meliputi lingkungan sekitar, sarana
dan prasarana, mengikuti berbagai pelatihan, melanjutkan pendidikan,
untuk membentuk menjadi seorang yang profesional.
Uraian di atas juga menunjukkan bahwa profesionalisme tidak hanya
berpulang kepada guru itu sendiri tapi juga didukung fasilitas yang

memadai, perbaikan kesejahteraan, dan dukungan penghargaan dari

*Muhammad Imam Farisi, “Fakta-fakta Penelitian Tentang Profesi Guru dan Pengembangan

Profesi Guru”, 6.
*¢ Dahrin, Memperbaiki Kinerja Pendidikan Nasional Secara Komprehensif: Transformasi
Pendidikan(Jakarta: Forum Rektor Indonesia, 2001), 11.
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pemerintah. Tanpa usaha serius dari semua pihak kondisi guru akan

semakin memperihatinkan dan profesionalisme akan sulit dicapai.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Penelitian
kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu yang pertama adalah
menggambarkan dan mengungkapkan dan kedua menggambarkan dan
menjelaskan.'Penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan
merupakan orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran maupun persepsinya.

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang
bertujuan menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi
subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model
dari fenomena tersebut. Bentuk dari penelitian deskriptif kualitatif ini
menggunakan format pelaksanaan dalam bentuk studi kasus. Penelitian

deskripsi studi kasus berusaha untuk memperoleh gambaran secara

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 60.
?Ibid., 94.
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lengkap dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu
objek dan subjek yang memiliki kekhasan.? Studi kasus merupakan strategi
penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, proses atau sekelompok individu.*

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggali informasi sebanyak-
banyaknya dan sedalam-dalamnya mengenai bagaimana pengembangan
profesionalisme guru, bagaimana implikasi atau pengaruh pengembangan
profesionalisme guru terhadap kualitas pembelajaran dan bagaimana faktor
pendukung dan faktor penghambat pada pengembangan profesionalisme
guru serta solusinya di MIN 1 dan MIN 4 Jombang, dan memberikan
gambaran yang utuh mengenai fenomena yang terjadi selama proses

penelitian berlangsung.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa
narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian
kualitatis subjek penelitian sering disebut dengan istilah informan. Informan

adalah sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam penelitian

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), 47-48.

* John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 20.
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kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.

Syarat yang harus dimiliki seorang informan adalah jujur, taat pada janiji,
patuh pada peraturan, aktif berbicara, tidak termasuk anggota kelompok yang
bertentangan dengan latar penelitian, mempunyai pandangan tertentu tentang
peristiwa yang terjadi.®

Adapun informan yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian
diantaranya:

1. Kepala Madrasah MIN 1 dan MIN 4 Jombang.
2. Waka Kurikulum MIN 1 dan MIN 4 Jombang.
3. Kepala TU MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

4. Guru kelas di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di dua lembaga Madrasah di daerah
Jombang, yakni:
1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang terletak di JI.
Abd.Rahman Saleh [1I/8A di desa Kauman Utara kecamatan Jombang
kabupaten Jombang. Madrasah ini juga tergolong maju dan berakreditasi A,

tetapi madrasah ini memiliki lebih banyak murid karena letaknya berada di

5Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
alfabeta, 2017), 216.
® Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 90.
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dekat pusat kota Jombang sehingga banyak di minati dari berbagai macam
kecamatan.
2. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang.

MIN 4 terletak di desa Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten
Jombang.Madrasah ini adalah madrasah naungan pondok pesantren Darul-
ulum. Keberadaannya di depan sekertariat pondok pesantren Darul-ulum
bersebelahan dengan SMA Darul-ulum 1. Madrasah ini tergolong madrasah
yang maju, karena selain jumlah peserta didiknya yang banyak, akreditasi

madrasahnya juga sudah A.

D. Sumber Data

Sebagai penelitian lapangan, maka sumber data dalam penelitian ini
adalah kata-kata dan tindakan, serta sumber tertulis. Kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis melalui perekaman video,
pengambilan foto atau film.” Sedangkan sumber tertulis merupakan sumber
kedua yang dapat dibagi menjadi sumber buku dan majalah ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.®

Dalam penelitian ini, data primer yang peneliti tentukan adalah kepala
sekolah, guru, peserta didik, dokumen dan arsip-arsip sekolah yang berkaitan

dengan fokus permasalahan. Sedangkan data sekunder yang peneliti tentukan

" Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
®Ibid.,159.
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adalah pihak-pihak lain yang dapat memberikan informasi yang berhubungan

dengan permasalahan ini seperti peserta didik dan wali murid.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan semaksimal
mungkin agar data yang didapatkan benar-benar valid, maka peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden (orang yang
diwawancarai), dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.” Menurut Guba dan Lincoln yang dikemukakan oleh Lexy J.
Moloeng, wawancara dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu: (1)
wawancara oleh tim atau panel, (2) wawancara tutup dan wawancara
terbuka, (3) wawancara riwayat secara lisan, serta (4) wawancara
terstruktur dan wawancara tak terstruktur.'
Jenis wawancara yang akan digunakan peneliti dalam memperoleh
data adalah jenis yang keempat, yakni wawancara terstruktur dan tak

berstruktur.

° Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2005),126.
19| exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 188-189.



49

2. Observasi

Observasi disebut juga dengan pengamatan yang berarti suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang
sedang memberikan pengarahan, dan sebagainya.'! Observasi yang
dilakukan pada penelitian ini adalah pengamatan mengenai aktivitas
tenaga didik seperti guru, kepala sekolah dan karyawan selama
pembelajaran serta cara guru maupun lembagadi MIN 1 dan MIN 4
Jombang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi disebut juga dengan studi dokumenter yang merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah.?

Adapun data yang dibutuhkan dalam metode dokumentasi ini antara
lain yaitu: jumlah guru, jumlah peserta didik, data tenaga pendidik dan
pegawali, struktur organisasi di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Data-data yang ingin diperoleh dari metode wawancara, observasi
dan dokumen ini adalah data untuk mendeskripsikan pengembangan

profesionalisme guru, pengaruh/implikasi pengembangan profesionalisme

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, 220.
PIbid., 221-222.
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guru dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

serta solusinya dalam pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan

MIN 4 Jombang.

F. Instrumen Penelitian

Intsrumen penelitian digunakan untuk mempermudah penelitian dalam

pengumpulan data. Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman

wawancara dan pedoman observasi sebagai instrumen penelitian.

1. Pedoman wawancara

implikasi/pengaru
hpengembangan
profesionalisme
terhadap kualitas
pembelajaran  di

MIN 1 dan MIN 4

profesionalisme pada proses
belajar mengjar
Pengaruh pengembangan

pada hasil belajar siswa

Tabel 3.1
Pedoman Wawancara
p " Aspek Indikator Informan
diamati
1. | Mendeskripsikan . Pengembangan yang | Kepala
pengembangan dilakukan oleh guru | Madrasah, dan
Profesionalisme di madrasah. Waka
MIN 1 dan MIN 4 | 2. Pengembangan mandiri yang | Kurikulum
Jombang. dilakukan guru.
2. | Mendeskripsikan Pengaruh pengembangan | Guru Madrasah
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Jombang.

Mendeskripsikan
faktor pendukung
dan faktor
penghambat serta
solusinya  dalam
pengembangan
profesionalisme di
MIN 1 dan MIN 4

Jombang

1. Faktor pendukung | Kepala
pengembangan Madrasah
profesionalisme guru
Madrasah

2. Faktor penghambat
pengembangan
profesionalisme guru
madrasah

3. Solusi pada hambatan guru
dalam pengembangan
profesionalisme.

2. Pedoman observasi

Tabel 3.2
Pedoman Observasi
No Aspek yang diamati Keterangan
1 Keadaan fisik dan Lingkungan Madrasah : Data yang
a. Suasana lingkungan MIN 1 dan MIN 4 | dibutuhkan pada
Jombang rumusan
b. Ruang kelas beserta sarana prasarana masalah nomer
c. Suasana kegiatan belajar siswa 1,2dan 3
d. Hiasan dan tulisan yang di pasang
2 Kegiatan Lainnya Data yang
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Manajemen dan usaha-usaha kepala
madrasah dalam pembagian tugas dan

fungsi waka, pembina, wali kelas, BK,

dibutuhkan pada
rumusan

masalah nomer

untuk meningkatkan layanan dan mutu | 1, 2 dan 3.
madrasah.
Pengembangan profesional pendidik dan
tenaga kependidikan
Pengembangan diri siswa
Prestasi peserta didik di Madrasah
3. Pedoman dokumentasi
Tabel 3.3
Pedoman Dokumentasi
No | Aspek yang
Dokumen yang dibutuhkan Keterangan
dibutuhkan
1. | Manajemen a. Visi dan Misi Data yang
dibutuhkan pada
rumusan
masalah nomer
1, 2 dan 3.
2. | Data a. Jumlah kelas dan jumlah | Data yang
Kesiswaan siswa dibutuhkan pada
b. Jumlah  pendaftar ~ dan | rumusan
jumlah yang diterima tahun | masalah nomer
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terakhir 1, 2 dan 3.
Data . Kepala madrasah beserta | Data yang
Ketenagaan biodatanya dibutuhkan pada
. Guru (tingkat pendidikan, | rumusan
pengalaman, dan tugas,dsb) | masalah nomer
. Data staf/karyawan 1,2dan 3
Organisasi . Struktur organisasi | Data yang
madrasah dan rincian tugas | dibutuhkan pada
. Kumpulan  Surat  Tugas | rumusan
Guru masalah nomer
1.
Sarana . Denah lokasi Madrasah Data yang
Prasarana . Gedung dan ruang | dibutuhkan pada
Madrasah Madrasah rumusan
. Sarana dan alat-alat | masalah nomer
pembelajaran 2 dan 3.
. Sarana dan fasilitas
penunjang lainnya
Profil . Catatan sejarah | Dokumen
madrasah perkembangan madrasah pelengkap
. Foto/rekaman kegiatan | penelitian

madrasah
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian.
Analisis data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan
dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi
tertentu.”*Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang seharusnya
dapat diceritakan kepada orang lain.** Menurut Miles dan Huberman dalam
bukunya Emzir yang berjudul “Metodologi Penelitian Kualitatif: Anlisis
Data”, menjelaskan bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam melakukan
analisis data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data
Redukdsi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data mentah yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi
secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan
secara kualitatif.
2. Penyajian Data
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data.
Terdapat berbagai macam bentuk penyajian data dalam penelitian

kualitatif, diantaranya yaitu teks naratif,bagan, dan hubungan antar

BAzuar Juliandi,Metode Penelitian Bisnis(Medan : UMSU Press, 2014), 85.
4 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian, 248.
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kategori. Bentuk yang paling sering digunakan dalam penyajian data
kualitatif adalah dengan menggunakan tulisan yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman langkah
yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsinsten
pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®
Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan
secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan, tetapi kesimpulan
masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat
menjadi eksplisit dan mendasar.*® Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
yang diambil merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

Temuan tersebut dapat berupa hipotesis atau teori, dan deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih tak diketahui.*’

>Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: alfabeta, 2017), 345.

16 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012),
129-133.

Y Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya Ilmiah Suatu Pendekatan Teori Dan Praktek (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri Pondok Pesantren Sidogiri, 2008), 252.
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H. Uji Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan
pada derajat kepercayaan data. Penerapan derajat kepercayaan data ini
pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari kuantitatif.
Kriteria ini mempunyai fungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan
memperlihatkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.*®
Dalam mencapai uji keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik
pemeriksaan  keabsahan data dengan cara triangulasi dan
ketekunan/keajegan pengamatan.
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuannya adalah untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah
didapatkan. Terdapat tiga macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data, yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal itu dapat dicapai

dengan cara: membandingkan data hasil pengamatan dengan data

18 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian, 324.
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hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa Yyang dikatakannya secara pribadi,
membandingkan apa yang dikatakan atau perspektif orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

b. Triangulasi Metode
Triangulasi metode yaitu sebuah teknik pengecekan derajat
kepercayaan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.

c. Triangulasi Teori

Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan
dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting
sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau
penyaing. Hal ini dapat dilakukan dengan menyertakan usaha
pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang
barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian lainnya.*
Berdasarkan 3 triangulasi diatas, pada penelitian ini, triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber. Pemilihan triangulasi ini
didasarkan pada tujuan penelitian yakni mendeskripsikan bagaimana

pengembangan profesionalisme guru di madrasah, bagaimana pengaruh

9 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian, 330-332.
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pengembangan profesionalisme guru di madrasah dan bagaimana faktor
pendukung dan penghambat serta solusi dalam pengembangan
profesionalisme guru di madrasah. Data yang diperoleh dari subjek
pertama akan dibandingkan dengan subjek kedua dan ketiga dan
seterusnya berdasarkan klasifikasi gaya kognitif. Data beberapa sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut.
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan
Keajegan pengamatan adalah mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
atau tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh dan

mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.?’

_exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian,329.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil, Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah
a. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang
1) Visi MIN 1 Jombang adalah :
“Terwujudnya Madrasah Yang Terpercaya Di Masyarakat Dan
Berdaya Saing Tinggi dengan berbasis lingkungan sehat”
a) Indikator-Indikator Visi adalah:
(1) Terciptanya peningkatan pengetahuan Peserta didik dalam
bidang bidang IMTAQ dan IPTEK
(2) Terlaksananya peningkatan dan pengembangan SDM
tenaga kependidikan
(3) Terlaksananya proses pembelajaran yang bermutu dan
menyenangkan
(4) Terwujudnya sarana/prasarana pendidikan yang memadai
(5) Terealisasinya peningkatan prestasi akademik melalui
nilai ujian dan lomba-lomba
(6) Tercapainya peningkatan Kualitas lulusan madrasah
(7) Tercapainya prestasi non akademik melalui berbagai
kegiatan lomba

(8) Terciptanya kepercayaan dari masyarakat

59



60

(9) Terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.
2) Misi MIN 1 Jombang adalah :

a) Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik dalam bidang
IMTAQ dan IPTEK.

b) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang aktif, kreatif dan
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman.

¢) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

d) Membiasakan Peserta Didik berprilaku dan bertutur kata sopan
serta berakhlaqul karimah.

e) Mewujudkan lulusan (output) yang berkualitas dan handal dari
tahun ke tahun dan siap bersaing dengan lulusan lainnya.

f) Meningkatkan Daya Saing Madrasah dengan memacu prestasi
Peserta Didik , baik prestasi akademik maupun non akademik.

g) Mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat.

3) TujuanMadrasah

a) Menigkatnya dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi
Peserta Didik sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

b) Meningkatnya SDM Pendidik dan Tenaga Kependidikan

¢) Meningkatnya Pengadaan dan pemanfaatan seluruh sarana,

prasarana dan alat penunjang belajar yang dimiliki madrasah.

'Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
’Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
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d) Terciptanya prilaku dan tutur kata sopan Peserta didik kepada
sesama, guru, orang tua dan masyarakat sekitar.
e) Terwujudnya lulusan (out put) yang berkualitas dan handal
dari tahun ke tahun
f) Meningkatnya daya saing madrasah dengan berprestasi baik
akademik maupun non akademik.
g) Terciptanya lingkungan madrasah bersih dan sehat.
h) Terciptanya budaya lingkungan madrasah Adiwiyata.’
b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
1) Visi MIN 4Jombang adalah :
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang beriman, berilmu, beramal
sholeh serta menjalankan Dasar Amaliyah Darul ‘Ulum”
a) Indikator Visi
(1) Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam.sebagai
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam
kehidupan sehari-hari.
(2) Memiliki daya saing dalam prestasi Akademik
(3) Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan dasar lebih
lanjut (MTs/SMP) favorit.
(4) Memiliki daya saing dalam prestasi non akademik..

(5) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

*Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang
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(6) Memiliki  kemampuan beradaptasi dan survive di
lingkungannya.
(7) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif
untuk belajar.
(8) Memiliki kader muslim yang sejati. Aktif dalam menjalankan
ajaran Islam.*
2) Misi MIN 4Jombang adalah :
a) Menjadikan anak istiqgomah dalam beribadah dan taat kepada
Allah SWT serta Rasul-Nya.
b) Menjadikan anak gemar membaca, memahami, serta
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar.
c) Meningkatkan kualitas lulusan dari tahun ke tahun.
d) Menjadikan anak rajin belajar, berpotensi dan berprestasi.
e) Membiasakan anak berbuat sopan kepada Guru, Orang tua, dan
Sesama manusia.
f) Menciptakan kepedulian sosial pada diri anak untuk saling
tolong menolong dengan sesama manusia.
g) Menciptakan anak-anak yang mencintai Allah SWT.’
3) Tujuan Madrasah
a) Memberikan dasar-dasar keimanan, ketagwaan, dan akhlakul
karimah, sehingga siswa mampu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

*Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
*Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
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Memberikan dasar-dasar keilmuan secara optimal, sehingga
siswa mampu memecahkan masalah dan mempunyai kepekaan
sosial

Meningkatkan kegiatan yang dapat menumbuh kembangkan
budaya baca dan tulis

Melaksanakan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAKIEM), sehingga siswa
mampu mencapai prestasi akademik dan non akademik secara
optimal

Mengoptimalkan  pelaksanaan program perbaikan dan
pengayaan, sehingga siswa mampu meningkatkan rata-rata
nilai Ujian Nasional (UN) serta mampu berkompetisi pada
tingkat nasional.

Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sebagai
penunjang proses pembelajaran sehingga siswa betah berada di
lingkungan madrasah

Menerapkan manajemen pengendali mutu madrasah sehingga
dapat meningkatkan animo siswa baru, transparansi, dan

akuntabilitas.

2. Sejarah Madrasah

a. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua

di Indonesia. Di Kabupaten Jombang terdapat beberapa lembaga
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pondok pesantren yang terkenal sejak dahulu sampai sekarang.
Diantara pondok-pondok pesantren tersebut ialah pondok pesantren
Tebuireng. Bahrul Ulum Tambakberas, Darul Ulum Peterongan,
Mambaul Ma’arif Denanyar dan lain-lain. Pondok-pondok pesantren
di pesantren dipimpin oleh para Ulama dan Kyai. Pada mulanya
sistem pendidikannya menitik beratkan pada pendidikan agama
(Diniyah).

Para Ulama dan Kyai menyadari bahwa tidak semua orang bisa
belajar di pesantren, maka kemudian mereka beserta para tokoh
masyarakat sekitar, mendirikan madrasah-madrasah di desa-desa.
Sistem pendidikannya tidak jauh berbeda dengan sistem di pondok
pesantren (diniyah).

Sekitar tahun empat puluhan berdirilah beberapa termasuk
Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 Jombang. Dulu, sebelum dinegerikan
namanya Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) kemudian
diubah menjadi MI Pancasila 1, bertempat disebelah Utara Masjid 1
Jombang,. Pendirinya para Ulama dan Kyai serta tokoh-tokoh
masyarakat sekitar. Mereka antara lain : KH Hasyim Asy’ari, KH.
Ahmad, KH. Ridwan, KH. Muhsin Indris, KH. Ahmad Bisri
Denanyar, KH. Aziz Bisri Denanyar, KH. Baihagi Sambong dan lain-
lain.

Kemudian antara tahun lima puluhan sampai akhir enam

puluhan, sistem pendidikan di madrasah sudah lebih maju, sesuai
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dengan perkembangan zaman. Selain mata pelajaran agama, diberikan
juga mata pelajaran seperti ; Berhitung, Bahasa Indonesia, Sejarah,
[Imu Bumi dan lain-lain. Jadi keberadaan madrasah memberitahukan
secara seimbang antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu
pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan di kalangan umat
islam.

Selanjutnya pada tahun 1970 Madrasah tersebut dinegerikan
dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Teladan (M.I.N.T) 1.

Pada tahun 1980 diubah menjadi ”Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kauman Utara Jombang, dan pada tahun 2018 sesuai SK
Menteri Agama Rl no 675 Tahun 2016 dirubah menjadi MIN 1
Jombang sampai sekarang.’

b. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang

Sejarah singkat berdirinya MIN 04 Kab. Jombang bermula dari
lembaga pendidikan Islam yang dikelolah oleh Pondok Pesantren
Darul Ulum yang diberi nama MIS Darul Ulum Rejoso yang berdiri
pada tahun 1940°. Seiring perjalanannya serta mengingat tuntutan dan
kemajuan zaman yang semakin berkembang, terutama dalam dunia
pendidikan dan agar supaya madrasah ini lebih maju, bermutu, serta
dapat mengikuti perkembangan zaman dan tantangan dunia global,
maka pada tahun 1968 MIS Darul Ulum Rejoso berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Agama Rl Nomor : 242, tahun 1968 pada tanggal

*Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang.
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21 Oktober 1968, beralih status menjadi madrasah negeri dengan
nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Rejoso Kab. Jombang.
Semenjak beralih status dari swasta ke negeri, maka segala kebutuhan
yang menyangkut pendanaan, pendidikan maupun sarana dan
prasarana lebih banyak bersumber dari pemerintah pusat. Sehingga
dengan begitu, sarana dan prasarana sedikit demi sedikit menjadi
semakin lengkap dan memadai, sekalipun masih banyak kekurangan
yang belum terpenuhi.’
3. Letak Geografis Madrasah
a. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang

MIN 1 berada di tengah-tengah kota Jombang, tepatnya di Jalan
Abdurrahman Saleh G. 1I/8 A Jombang. Hanya saja letak
bangunannya agak masuk Gang sedikit, kurang lebih 100 meter
kearah barat dari jalan raya. Dilihat dari letaknya keberadaan MIN 1
memang strategis, artinya berada di tengah kota, dekat jalan raya,
Perkampungan perumahan dan tidak jauh dengan tempat pertokoan.
Dan transportasinya sangat mudah, bisa di tempuh dari semua arah.
Oleh  karena itu untuk pengembangannya masih  sangat
memungkinkan.

b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
MIN Rejoso Kab. Jombang yang berlokasi dalam kompleks

Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang adalah

"Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang
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salah satu Madrasah yang mampu memadukan pendidikan yang
berbasis IPTEK dan IMTAQ. MIN Rejoso merupakan madrasah
Ibtidaiyah unggulan yang mampu membawa anak didiknya siap
menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks dan semakin
global.

4. Data guru Madrasah Ibtidaiyah

a. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang

Tabel 4.1
Data Guru MIN 1 Jombang
Jumlah Jumlah
No | Jenis Data Jumlah
L P Total
PNS 10 29 39
1. | Guru 58
GTT 4 15 19
2. | Pegawai 8 2 5 5
3. | Murid 2018/2019 1360

Tabel 4.1, menunjukan keadaan guru dan jumlah guru pada MIN
1 Jombang dengan rincian, jumlah guru PNS sebanyak 39 orang
(67,2%) dan guru GTT (Guru Tidak Tetap) sebanyak 19 orang
(32,7%). Persentase jumlah guru yang tersedia diatas menunjukan
bahwa ketersedian guru PNS menduduki rangking tertinggi yaitu
sebesar 67,2 persen, diharapkan mampu memenuhi kebutuhan guru

sesuai dengan kualifikasi mata ajar pada setiap bidang studi. Karena
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ketepatan antara spesialisasi pendidikan guru dengan mata ajar yang
di ajarkan diharapkan meningkatkan kualitas pendidikan.?

b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang

Tabel 4.2
Data Guru MIN 4 Jombang
Jumlah Jumlah
No | Jenis Data Jumlah
L P Total
PNS 17 25 42
1. | Guru 58
GTT 5 11 16
2. | Pegawai 6 5 11 11
3. | Murid 2018/2019 1060

Tabel 4.2, menunjukan keadaan guru dan jumlah guru pada MIN
1 Jombang dengan rincian, jumlah guru PNS sebanyak 42 orang
(72,4%) dan guru GTT (Guru Tidak Tetap) sebanyak 16 orang
(27,5%). Persentase jumlah guru yang tersedia diatas menunjukan
bahwa ketersedian guru PNS menduduki rangking tertinggi yaitu
sebesar 72,4 persen, diharapkan mampu memenuhi kebutuhan guru
sesuai dengan kualifikasi mata ajar pada setiap bidang studi. Karena
ketepatan antara spesialisasi pendidikan guru dengan mata ajar yang
di ajarkan diharapkan meningkatkan kualitas pendidikan.’

5. Data Prestasi Madrasah Ibtidaiyah

a. Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang

®Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang.
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang memiliki berbagai macam

prestasi yang diperoleh yaitu sebagai berikut:'

1) Prestasi Lembaga

Tabel 4.3
Prestasi Madrasah MIN 1 Jombang
No Juara Lomba Tingkat Tahun
1 | Harapanl | Lingkungan | PropinsiJawa | 2005
Madrasah Timur
Sehat
2) Prestasi Guru
Tabel 4.4
Prestasi Guru MIN 1 Jombang
No Nama Juara | Lomba Tingkat | Tahun
1 | H. Zainut 2 Kepala Jombang | 2017
Tamam, S.Ag, Berprestasi
M.Pd.I
2 | Munawaroh, 1 Guru Kabupaten | 2017
M.Pd.I Berprestasi | Jombang
3 | Munawaroh, 1 Guru Propinsi 2018
M.Pd.I Berprestasi Jatim

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
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Tabel 4.5
Prestasi Peserta Didik Bidang Kesenian di MIN 1 Jombang
No| Nama Juara Lomba Tingkat | Tahun
1 | Aisya 2 Festival SD/MI 2016
Reva A Menggambar Se-
Kabupaten
Jombang
2 | Nabila 3 Festifal SD/MI 2016
Rifdy B.T Karaoke/Menyanyi | Se-
Kabupaten
Jombang
3 |MIN1 1 Al Banjari SD/MI 2016
Se-
Kabupaten
Jombang
4 | Kamelia 2 Kategori Da'l Cilik | Provinsi 2016
Mumtaza Jawa
Albab Timur
5 IMIN1 2 Al Banjari SD/MI 2016
Se-
Kabupaten
Jombang
6 | Achmad 2 Menggambar SD/MI 2016




71

Femas Se-
Firdaus Kabupaten
Jombang
7 | MIN1 2 Pidato B. Kabupaten | 2016
Jombang Indonesia Putra Jombang
8 | MIN1 2 Pidato B. Arab Kabupaten | 2016
Jombang Putra Jombang
9 | MIN1 1 Pidato B. Inggris Kabupaten | 2016
Jombang Jombang
10 | MIN 1 3 Lari Sprint 60m Kabupaten | 2016
Jombang Putra Jombang
11 | Citra 3 Mewarnai & SD/MI 2016
Aulia M Menggambar Se-
Kabupaten
Jombang
12 | MIN 1 Harapan | Al Banjari SD/MI 2017
Jombang 3 Se-
Kabupaten
Jombang
13 | Kamelia 1 Tartil Al- Qur'an SD/MI 2017
Mumtaza Se-
Albab Kabupaten

Jombang
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14 | Kamelia 1 Pildacil SD/MI 2017
Mumtaza Se-
Albab Kabupaten
Jombang
15 | MIN 1 3 Festival Qosidah | Piala 2017
Jombang Bupati
Jombang
Se-
Kabupaten
Jombang
16 | MIN 1 2 Tahfidz Kabupaten | 2017
Jombang Jombang
17 | MIN 1 1 Adzan Kabupaten | 2017
Jombang Jombang
18 | MIN 1 1 Tartil Al- Qur'an Kabupaten | 2017
Jombang Jombang
19 | MIN 1 3 Gambus /Piala Kabupaten | 2017
Jombang Bupati Jombang Jombang
20 | MIN 1 Harapan | Sholawat Banjari | SD/MI Se | 2018
Jombang 1 Kabupaten
Jombang
21 | MIN 1 2 Sholawat Qasidah | SD/MI se 2018
Jombang Kabupaten
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Jombang

4) Prestasi Peserta Didik Bidang Akademik

Tabel 4.6
Prestasi Peserta Didik Bidang Akademik di MIN 1 Jombang
No Nama Juara Lomba Tingkat | Tahun
1 | Rahmania 2 Festival SD/MI Se- | 2016
Abudan Story Kabupaten
Telling Jombang
2 | M. Pranaya Eka 1 Tes Uji SD/MI Se- | 2016
A Coba Ujian | Kabupaten
Madrasah Jombang
3 | MIN 1 Jombang 3 Spelling SDI/MI Se- | 2016
Bee English | Kabupaten
Day Jombang
4 | A. Syaif 1 Olimpiade | SD/MI Se- | 2016
Arrosyied Mipa Kabupaten
Jombang
5 | Citra Auliya H.1 | Matematika | SD/MI Se- | 2017
Mabharani & IPA Kabupaten
Jombang

5) Prestasi Peserta Didik Bidang Olahraga

Tabel 4.7
Prestasi Peserta Didik Bidang Olahraga di MIN 1 Jombang
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No Nama Juara Lomba Tingkat | Tahun
1 | Jazila Nur 3 Karate Kata Se- Jawa 2015
Fadhilah Beregu Pra Timur
Pemula Putri
2 | Jazila Nur 3 Karate Kumite | Se- Jawa 2015
Fadhilah Perorangan Pra | Timur
Pemula 30 Kg
3 | Dafa Azril 3 Karate Kata Nasional 2015
Ilhamsyah Beregu Pra
Pemula Putra
4 | Quenarra 3 Karate Kata Nasional 2015
Regita Syaiba Beregu Pra
Pemula putri
5 | MIN1 3 Kata beregu se- 2015
Jombang Pra Pemula Jombang
Putra
6 | MIN1 3 Kata beregu se- 2015
Jombang Pra Pemula Jombang
Putri
7 | Elsa Putri 3 karate kata Nasional 2015
Pratama Beregu Pra
Pemula Putri
8 | M. 3 Karate Kata Nasional 2015
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Syofiyulloh beregu Pra
Ashar Pemula Putra
9 | M. Cunduk Karate Kata Nasional 2015
Indra beregu Pra
Pemula Putra
10 | Jazila Nur Kata Beregu Se- Jawa 2016
Fadhilah SD Putri Timur
11 | Ramandhanis Projo Cup U - | Se- Jawa 2016
Oktaviriandika 12 Timur
12 | Jazila Nur Karate Kata Nasional 2016
Fadhilah Beregu Pra
Pemula Putri
11 | Citra AM Kegiatan AK Nasional 2016
Zee Pres ta Zee
12 | Wahyu Tenis Meja SD/MI 2016
Amiruddin Se-
Kabupaten
Jombang
13 | Jazila Nur Kata Beregu Se- Jawa 2016
Fadhilah SDPI Piala Timur
Wali Kota
Malang
14 | Jazila Nur Kumite -35 Kg | Se- Jawa 2016
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Fadhilah Kelas (4-6) Timur
SDPI
15 | Jazila Nur Kata Se- Jawa 2016
Fadhilah perorangan Timur
Kelas (4-6)
SDPI
16 | M. Cunduk Kata Se- Jawa 2016
Indra Perorangan SD | Timur
Berliansyah Putra Piala
Dinas
17 | Elsa Putri Kumite -45 Kg | Se- Jawa 2016
Pratama SD Putri Timur
18 | Hafara Izzah Kata beregu Se- Jawa 2016
Nabilah Ekshebisi SD Timur
Putri
19 | Mutiara Kata beregu Se- Jawa 2016
Azzahra D.P Ekshebisi SD Timur
Putri
20 | Azizah Aurel Kata beregu Se- Jawa 2016
M Ekshebisi SD Timur
Putri
21 | Renathan lbnu Kata beregu Se- Jawa 2016
Faza Ekshebisi SD | Timur
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Putra
22 | Gastiadirrijal 2 Kata beregu Se- Jawa 2016
R.S Ekshebisi SD | Timur
Putra
23 | Quennara R.S 1 Kata Beregu Se- Jawa 2016
SD Putri Timur
24 | Elsa Putri 1 Kata Beregu Se- Jawa 2016
Pratama SD Putri Timur
25 | MIN 1 Umum | Karate Piala SD/MI 2016
Jombang Dinas Se-
Pendidikan Kabupaten
Jombang Jombang
26 | M. 3 Kata Beregu Se- Jawa 2016
Syofiyulloh SD Putra Timur
Ashar
27 | Dafa Azril 3 Kata Beregu Se- Jawa 2016
Ilhamsyah SD Putra Timur
28 | M. Cunduk 3 Kata Beregu Se- Jawa 2016
Indra SD Putra Timur
Berliansyah
29 | Ersyah 3 Kumite Se- Jawa 2016
Nadilah R.D Perorangan -35 | Timur

Kg Pemula
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Putri
30 | Jazila Nur Kata Beregu Se- Jawa 2016
Fadhilah SD Kelas 4-6 Timur
PUTRI
31 | Quennara R.S Kata beregu Se- Jawa 2016
Pra Pemula Timur
Putri
32 | Ramadhanis Borneo Cup 2016
Oktaviriandika Kota Kinabalu
Malaysia
33 | Ramadhanis Bali Yout Di Bali 2016
Oktaviriandika Championship
U-12
34 | Ramadhanis Barcelona Cup | Dunia 2017
Oktaviriandika Spanyol
35 | MIN1 Futsal SD/MI 2017
Jombang Championship | Se-
Kabupaten
Jombang
36 | MIN 1 Festival Futsal | Se- Jawa 2017
Jombang Timur
37 | MIN 1 Festival Futsal | Se-Jawa 2018
Jombang Timur
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b. Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 memiliki berbagai prestasi yang
diperoleh, yaitu sebagai berikut:**
1) Bidang Akademik
a) Juara 1 Olimpiade Nasional 2016
b) Juara 1 Olimpiade Matematika Jawa Timur 2015
¢) Juara 1 Olimpiade Sains KabJombang
d) Nilai UN tertinggi SD/MI 2016 Kab Jombang
e) Finalis Nasional OMNAS 2018
2) Bidang Non Akademik
a) Juara 1 Hafidz Alqur,an 10 Juz Tingkat Nasional di Palembang
2016
b) Juara 3 Paduan suara AXIOMA Jawatimuur 2015
¢) Juara 1 Dai Anti Narkoba Polres Jombang 2017
d) The Best Pemilihan Guk dan Yuk Jombang 2017
e) Juara Favorit Pemilihan Guk dan Yuk Jombsng2017
f) Juara | MTQ AKSIOMA Kab Jombang 2017
g) Juara ll MHQ PASI 10 Juz JATIM 2017
h) Juara | Kempo For kab Jombang 2017

i) Juara Ill Taekwomdo Kab Jombang 2017

“Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
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6. Data Sarana dan Prasarana Madrasah
a. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang
Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang:*?

Tabel 4.8
Data Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang
Jml Jml ]
Jumla Kategori Kerusakan

Ruang | Ruang

N isP h
d g s e G Rusak | Rusak | Rusak
R )
uang baik Rusak | fingan sedang | Berat
1 Ruang Kelas 39 24 15 0 5 10

2 | Perpustakaan 1

3 |[R.LabIPA 1
4 | R. Pimpinan 1
5 | R.Guru 1

6 R. Tata Usaha 1

7 | R. Konseling -

8 | Tempat Ibadah |1

9 | UKS 1
10 | Jamban 15
11 | Gudang 1
12 | R. Sirkulasi -
13 | T. Olahraga 2

2Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang.
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R.OrganisasiKes

14 -
iswaan

15 | R. lainnya -

b. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang:*®

Tabel 4.9
Data Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang
Jml Jml ]
Jumla Kategori Kerusakan

Ruang | Ruang

No | Jenis Prasarana h

Kondisi | Kondisi | RuSaK | Rusak | Rusak
R -
53 baik Rusak | fingan sedang | Berat
1 Ruang Kelas 32 1

2 | Perpustakaan 1

3 R. Lab IPA 1

4 | R. Pimpinan 1

5 R. Guru 1

6 R. Tata Usaha |1

7 | R. Konseling 1

8 | Tempat Ibadah |1

9 | UKS 1

10 | KM/WC 9 7 2

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang.




82

11 | Gudang 1

12 | R. Sirkulasi -

13 | T. Olahraga 2
R.OrganisasiK

14 -
esiswaan

15 | R. lainnya -

B. Pemaparan Data

1. Pengembangan Profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Hasil penelitian tentang pelaksanaan pengembangan profesionalisme

guru dapat dilihat dari pandangan guru dan kepala madrasah terhadap

pengembangan profesionalisme dan usaha-usaha yang dilakukan guru dan

madrasah dalam mengikuti kegiatan pengembangan profesionalisme guru

di MIN 1, dapat di deskripsikan melalui wawancara sebagai berikut.

a. Pengembangan Profesionalisme guru di MIN 1

1) Program Sertifikasi

Bagaimana pendapat bapak/ibu di madrasah dalam

mengembangkan profesionalisme guru melalui program sertifikasi?

Menurut Ibu Dra. Lilik Nasfiatin, M.Pd.l selaku kepala

madrasah MIN 1 Jombang dalam mengembangkan profesionalitas

guru, dari hasil wawancara diperoleh sebagai berikut:

Di MIN 1 sebagian besar bahkan untuk yang PNS gurunya
sudah tersertifikasi, sedangkan yang masih honorer ada
beberapa yang sudah tersertifikasi dan ada juga sebagian
yang belum tersertifikasi. Dalam program ini kita mengikuti
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program pemerintah dibeberapa tahun yang lalu ketika

digulirkan program sertifikasi yang dimulai dari protofolio,

kemudian ada yang dimulai dari PLPG itu semua diikuti

berdasarkan aturan yang berlaku atau yang sudah 6

digariskan oleh pemerintah.*

Hasil wawancara dengan Ibu Lilik Nasfiatin diperkuat
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak Mashudi,
M.Pd.I selaku waka kurikulum, sebagai berikut :

Layanan apa yang diberikan pihak madrasah kepada para
guru mengenai program sertifikasi?

Dalam mengikuti sertifikasi banyak sekali syarat-syarat yang

harus dipenuhi, dan dalam hal ini pihak madrasah telah

membantu melengkapi persyaratan-persyaratan yang mesti
dipenuhi dalm sertifikasi, seperti mengikut sertakan guru
dalam kegiatan ilmiah yang merupakan syarat mengikuti
sertifikasi, kemudian ketika sudah sampai pada waktunya
program terlaksana madrasah mengizinkan guru-guru untuk
mengikuti program sertifikasi.'

2) Program Supervisi

Dalam kegiatan ini kepala madrasah memiliki tanggung
jawab penuh dalam pelaksanaan supervisi. Hal tersebut
berdasarkan pernyataan kepala madrasah MIN 1 Jombang saat
wawancara sebagai berikut :

Bagaimana pendapat bapak/ibu di madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru melalui program supervisi?

Supervisi yang sudah dilakukan yaitu supervisi kunjungan

kelas, jadi melihat bagaimana guru mengajar dikelas, sebagai

tugas dari bagian kepala madrasah. Kemudian dilanjutkan
dengan supervisi individu vyaitu mengajak guru untuk

¥ ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 4 Maret 2019.
BLilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 4 Maret 2019.
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berbincang-bincang guna menindak lanjuti masalah yang
terjadi, memberikan motivasi untuk memecahkan masalah
yang ada. Agar pembinaan dan bimbingan terhadap guru
yang dilakukan adalah dengan maksud mengoptimalkan
kemampuan kinerja ~ guru dalam meningkatkan
pembelajaran.’®

Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nasfiatin, M.Pd.l

selaku Kepala madrasah tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada bapak Mashudi, M.Pd.I selaku

Waka Kurikulum sebagai berikut :

Bagaimana tanggapan bapak/ibu dalam pelaksanaan supervisi

yang dilaksanakan kepala madrasah?

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala madrasah
adalah dengan menggunakan teknik individual yakni dengan
metode kunjungan kelas. Setelah menentukan teknik kepala
madrasah melakukan perencanaan. Perencanaan ini terdiri
dari : a) tahap persiapan yang dilakukan oleh guru ketika
proses pembelajaran akan dimulai, b) tahap pengamatan
selama kunjungan kelas, yakni ~mengamati proses
pembelajaran berlangsung, c¢) tahap akhir kunjungan, kepala
madrasah bersama guru mengadakan diskusi untuk
membicarakan hasil-hasil observasi, d) kemudian melakukan
tahap tindak lanjut. Tahapan supervisi yang dilakukan kepala
madrasah tersebut adalah untuk mempermudah dalam
pelaksanaan supervisi. Dimana tindak lanjutnya nanti akan
mengapatkan hasil yang baik sesuai dengan keadaan yang
ada.

Kemudian bapak Mashudi menambahkan jawaban dari

pernyataan sebagai berikut :

Bagaimana tanggapan guru mengenai peran kepala madrasah

terhadap program supervisi guru?

1 pid.

YMashudi, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 5 Maret 2019.
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Sangat berperan karena pada prinsipnya pelaksanaan

supervisi terhadap guru adalah mengamati tentang bagaimana

proses pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilaksanakan
selama ini oleh guru-guru yang terdapat didalam madrasah.

Dalam hal ini kegiatan proses pembelajaran masih diperlukan

bimbingan melalui pelatihan-pelatihan dan pengembangan

profesi guru guna meningkatkan Kinerja guru. Sejauh ini

kinerja kepala madrasah sebagai manajer yang memiliki

fungsi sebagai supervisi guru sudah malaksanakan fungsinya

dengan cukup baik. Ditandai dengan pembinaan- pembinaan

guru yang sering kali dilaksanakan. Hampir setiap 1 bulan

sekali kepala madrasah selalu mengevaluasi kinerja para
18

guru.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas kegiatan
supervisi ini sangatlah berperan penting bagi guru. Dimana dalam
hal ini kepala madrasah melakukan tugasnya melihat dan
mengamati kinerja tenaga pendidik dengan menggunakan teknik
individu yakni dengan metode kunjungan kelas, melalui
pengamatan dan evaluasi. Selain itu kepala madrasah juga
memberikan wewenang kepada guru yang senior yang sudah
memilki kompetensi yang baik untuk dapat membantu kegiatan
supervisi guna untuk mengoptimalkan kemampuan kinerja guru
dalam meningkatkan pembelajaran agar pembelajaran berjalan
secara efektif. Selain supervisi yang dilakukan kepala madrasah
adapula yang dilakukan oleh pengawas madrasah yang kurang

lebih dilaksanakan setiap akhir semester guna untuk mengevaluasi

kinerja guru dalam mengajar.

¥Mashudi, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 5 Maret 2019.
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3) Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Dari pengumpulan data yang dilakukan peneliti di MIN 1,
kegiatan program PKB vyang terlaksana diperoleh dari hasil
wawancara dengan Ibu Lilik Nasfiatin sebagai berikut:

Bagaimana menurut bapak/ibu di madrasah dalam
mengembangkan guru melalui program keprofesian berkelanjutan?

lya mbak di MIN 1 sudah merapkan program PKB dan

sedang berjalan saat ini, kegiatannya bermacam-macam,
terencana, bertahap dan berkelanjutan, jadi tidak cukup
sekali, guru harus terus aktif selama masih jadi guru.

Sehingga nanti diharapkan guru lebih profesional, lebih

berpengetahuan dan bisa tukar informasi dengan teman

sesama guru, tapi ya itu mbak, melakukannya berat, jika tidak
ada niat yang sungguh-sungguh.®

Bapak Mashudi, M. Pd. I menambahkan pendapat yang
serupa tentang program PKB sebagai berikut:

Ya, PKB adalah program pengembangan berkelanjutan bagi
guru dengan tujuan untuk peningkatan pengetahuan dan
kualitasnya. Sehingga lebih profesional. Ada tiga unsur
kegiatan PKB yang dilaksanakan oleh guru di madrasah ini
yaitu pengembangan diri, publkasi ilmiah, dan Kkarya
inovatif.2

Kemudian dilanjutkan wawancara dengan Ibu Lilik Nasfiatin,

M.Pd.1 yaitu:

B ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 4 Maret 2019.
“Mashudi, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang pada 5 Maret 2019.
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Bagaimana kegiatan yang dilakukan guru dan layanan apa
diberikan madrasah dalam program keprofesian berkelanjutan
untuk mengembangkan profesionalisme guru?

Pelaksanaan PKB bagi guru di MIN 1 tidak terlepas dari
unsur kegiatan PKB yang telah disampaikan pada pendapat tersebut
yaitu pengembangan diri, karya inovatif, dan publikasi ilmiah.
Berikut penjelasannya:

Berdasarkan wawancara dengan bu Lilik Nasfiatin dalam
kegiatan PKB yang dilakukan oleh guru di MIN 1 Jombang adalah:
a) Pengembangan Diri

Pengembangan diri yang lakukan yakni seperti Diklat
fungsional. Diklat fungsional yang diikuti oleh beberapa guru di
MIN 1 Jombang antara lain mengikuti pelatihan, penataran,
kursus serta diklat fungsional lainnya. Diklat yang telah diikuti
ini tidak hanya untuk diri sendiri namun juga untuk peserta didik
serta guru-guru lain. Setelah mengikuti diklat guru-guru berbagi
ilmu yang diperoleh dari kegiatan tersebut kepada guru-guru
lain, melalui program pembinaan yang telah diadakan di MIN 1
Jombang. Seperti yang diutarakan oleh bu Lilik Nasfiatin dari
pertanyaan berikut yaitu:

Kita punya program pembinaan dari kepala madrasah itu

setiap pagi 15 menit itu memberikan pembinaan kepada
guru-guru kepada karyawan. Tentunya pembinaan itu

mengarah pada pencapain tujuan pembelajaran di MIN 1

Jombang. Bagi guru yang telah selesai mengikuti
pelatihan, kursus serta lainya diwajibkan membuat laporan
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kemudian dipresentasikan melalui program pembinaan
tersebut. Program pembinaan tersebut ditujukan kepada
semua guru di MIN 1 Jombang.*

Selanjutnya bu Lilik Nasfiatin menambahkan tentang
kegiatan Diklat yang telah beliau lakukan, sebagai berkut:

Kebetulan mbak saya memang lagi suka dengan diklat-
diklat, saya juga sering ikut pelatihan tapi ya beda-beda
kalau yang diklat pra jabatan, bahasa jawa itu tanggal 2-6
Okober 2017 itu tentang pendidikan karakter untuk anak,
guru diberi modul selain itu kita dilatih bagaimana
mengajar cara membaca nyaring, membuat nyanyian yang
didalamnya ada nilai karakternya ya menurut saya bahasa
jawa sekarang sudah mulai tersingkir mbak., kemudian saya
juga pernah ikut pelatihan implementasi k13 bagi guru kelas
Il itu tanggal 23 — 27 Juni 2017, ya itu membahas
pelaksanaan K13 dilapangan dan di pembelajaran,kemarin
selain saya juga ada yang ikut, kemudian ada pelatihan
SEQIP itu dari PPL tahun 2010, itu pelatihan tentang
pengembangan kemampuannguru untuk menggunakan alat
peragza IPA, lalu sejauh ini baru itu saya masih ingin ikut
lagi.

Kegiatan kolektif guru MIN 1 yang dilakukan antara lain
meliputi kegiatan Seminar, Workshop, dan Kelompok Kerja
Guru (KKG). Pernyataan tersebut sesuai dengan wawancara
dengan Bapak Mashudi, M. Pd.I sebagai berikut:

Berdasarkan unsur program keprofesian berkelanjutan ada 3
yaitu pengembangan diri, pubikasi ilmiah, dan karya inovatif.
Lalu bagaimana kegiatan pengembangan diri yang dilakukan
guru untuk mengembangkan profesionalisme guru?

Saya  biasanya  ikut  workshop-workshop  yang
diselenggarakan dalam KKG, itu bersama-sama dengan

2!_ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 4 Maret 2019.
%ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 4 Maret 2019.
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teman-teman dalam satu kelompok guru, kemudian saya
juga pernah ikut seminar di UNY itu tentang media
pembelajaran Tematik tapi saya gak tau itu sertifikatnya
masih atau tidak, saya juga aktif di KKG meskipun saat ini
KKG kelas V sedang vakum mbak, saya juga ikut penilaian
kinerga guru atau PKG, lalu ada PKG, ya kegiatan-kegiatan
seperti itu kegiatannya kita mendapatkan materi, kemudian
mendengarkan arahan dari pemateri serta ada juga praktik-
praktik.*®
b) Publikasi llmiah

Kegiatan Pengembangan Keprofesian berkelanjutan
dalam bentuk publikasi ilmiah merupakan suatu bentuk
kegiatan pengembangan profesi guru yang di lakukan dalam
bentuk karya tulis ilmiah maupun laporan hasil penelitian.
Kegiatan publikasi terdiri dari kegiatan presentasi pada forum
ilmiah, publikasi hasil penelitian atau gagasan inovatif pada
bidang pendidikan formal serta, publikasi buku teks pelajaran,
buku pengayaan, dan/atau buku pedoman guru.

Dari hasil wawancara dengan bu Lilik Nasfiatin bahwa
sebagian guru MIN 1 dalam pelaksanaan publikasi ilmiah
belum berjalan dengan baik karena guru belum membuat karya
tulis dengan alasan Kketerbatsan dalam wawasan atau
pengetahuan terkait dengan kegiatan publikasi ilmiah. Guru-
guru mengikuti kegiatan sebatas sebagai peserta dalam

pelatihan. Pernyataan tersebut sesuai yang disampaikan oleh

Bapak Mashudi, M. Pd. I, sebagai berikut:

“Mashudi, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang pada 5 Maret 2019.
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Dan bagaimana kegiatan pubikasi ilmiah yang dilakukan
guru dalam kegiatan program keprofesian berkelanjutan dalam
pengembangan profesionalisme guru?

Belum pernah mbk, masih rencana saat ini, dan kami
juga mengutamakan kegiatan yang lain dulu yang lebih
mudah dan tidak memakan waktu banyak, selain itu saya
masih keterbatasan dalam hal penulisan yang benar atau
bagaimana membuatformat yang benar, ditambah kalau
sudah tua seperti saya, kemampuan pakai laptop atau
TIK juga sudah terbatas.?

Bapak Mashudi menambahkan pernyataan:

Pada 2018 yang lalu madrasah mengutus ibu Lynda
rahmawati, S. Pd sebagai peserta seminar pembinaan
protokoler dan MC, dan bapak Ghozali, S. Pd. | sebagai
peserta kegiatan sosialisasi pencegahan dini terhadap
bahaya radikalisme bagi pegawai di lingkungan kantor
kementerian Agama kabupaten Jombang. Dan pada 2019
maret lalu mengutus ibu Miftahul Jannah, S. Ag untuk
mengikuti  seminar  penyampaian hasil  evaluasi
penjaringan kesehatan (Screening). Untuk beberapa guru
lain mengikuti workshop dan seminar secara mandiri
tanpa utusan dari madrasah vyaitu ibu Chotimatul
Malikha, S.Ag beliau mengikuti pelatihan mandiri
berupa pelatihan tartil dan giroah di pondok pesantren
Denanyar Jombang untuk mengembangkan pendidikan
bidang agama. Juga bapak Shobirin, S.Pd.I yang pernah
secara mandiri mengikuti pelatihan  penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran. Bapak Shobirin
juga sering mengikuti pelatihan secara online, beliau
sering membagikan informas pendidikan baru kepada
guru lainnya.

¢) Karya Inovasi
Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh hasil

bahwa kegiatan karya inovatif di MIN 1 Jombang yang sudah

*Mashudi, Wawancara,Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang pada 5 Maret 2019.



91

dilakukan yaitu sebatas mengikuti pengembangan penyusunan
standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat nasional
atau provinsi. Kemudian melalui KKG guru sebatas membuat
Kisi- kisi soal serta soal semester bagi siswa tingkat Ml se-
Kabupaten Jombang. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan
guru-guru lain melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Dalam melaksanakan kegiatan karya inovatif ini
beliau belum sepenuhnya dikarenakan beberapa kendala yang
dialami beberapa guru vyaitu kurangnya menguasai ilmu
teknologi, guru hanya sekedar membuat media pembelajaran
sederhana yang mudah dibuat melalui petunjuk google.
Pernyataan ini berdasarkan wawancara dengan Bapak Mashudi
sebagai berikut:

Dan bagaimana kegiatan karya inovatif yang dilakukan
guru dalam kegiatan program keprofesian berkelanjutan dalam
pengembangan profesionalisme guru?

Kalau sekedar membuat media pembelajaran dari alat-

alat yang mudah seperti dari kertas atau dari barang

bekas yang ada disekitar, kami sering membuat dan
membimbing anak-anak untuk membuatnya. Kami
melihat caranya dari google kemudian menerangkan
caranya kepada anak-anak. Sedangkan  untuk
pengembangan media teknologi seperti membuat

video/film kami belum bisa, kami hanya mengambil
video dari youtube.”®

»Mashudi, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 5 Maret 2019.
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b. Pengembangan Profesionalisme guru di MIN 4 Jombang
Berdasarkan penelitian diperoleh dari wawancara dengan kepala
madrasah, waka kurikulum dan guru kelas MIN 4 Jombang sebagai
berikut:
1) Program Sertifikasi

Bagaimana pendapat bapak/ibu di madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru melalui program sertifikasi?

Menurut bapak H. Khoirul Anam, S.Ag, M.Pd.l selaku
kepala madrasah MIN 4 Jombang yaitu:

Hampir seluruh guru sudah tersertifikasi khusunya yang PNS

sedangkan yang masih honorer ada beberapa yang sudah

tersertifikasi dan ada juga sebagian yang belum tersertifikasi.

Dan untuk guru kelas semua sudah dan wajib yang sudah

sertifikasi.?

Hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak H.M. Ali
Ghufron, M.Pd selaku waka kurikulum MIN 4 Jombang sebagai
berikut :

Layanan apa yang diberikan pihak madrasah kepada para
guru mengenai program sertifikasi?

Pihak madrasah hanya sebatas mengusahakan dan

mendorong kepada guru agar bisa masuk program tersebut.

Adapun kendala belum terlaksananya program sertifikasi
adalah sebagian besar guru-guru disini masih tergolong baru

K hoirul Anam,Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.
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yaitu 7 orang. Madrasah membantu dengan memenuhi syarat-
syarat untuk mengikuti program ketika saatnya tiba.*’

2) Program Supervisi
Dalam kegiatan ini diperoleh data dari hasil wawancara
dengan kepala madrasah MIN 4 Jombang bapak H. Khoirul Anam,
S.Ag, M.Pd.I sebagai berikut :
Bagaimana pendapat bapak/ibu di madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru melalui program supervisi?

Pelaksanaan supervisi dimulai dengan perencanaan terlebih
dahulu. Rencana supervisi biasa dilaksanakan berdasarkan
hasil evaluasi dan analisis pelaksanaan supervisi akademik
tahun sebelumya. Jadi, disitu akan terlihat apa yang selama
ini menjadi kendala bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran, untuk kemudian dicarikan solusinya dan
diberikan bimbingan. Melalui supervisi ini diharapkan dapat
memberikan dampak berupa perbaikan sekaligus peningkatan
mutu proses dan output proses pembelajaran langsung yang
dilaksanakan guru-guru mata pelajaran dikelas.dalam
pelaksanaannya. Tentu kepala madrasah tidak sendiri,
kegiatan supervisi dikelas ini tentu bisa dilakukan oleh unit
madrasah dalam hal ini kepala madrasah atau dari dinas
pendidikan (pengawas) dengan cara masuk atau mengunjungi
kelas-kelas tertentu untuk melihat guru yang sedang
mengelola  proses pembelajaran. Kunjungan tersebut
dilakukan setiap semester dan dilihat kelengkapan
administrasi maupun kegiatan belajar mengajarnya. Apabila
guru tersebut mengalami kendala maka kepala madrasah
ataupun pengawas Yyang sedang melakukan supervisi
membantu guru tersebut. Pihak madrasah terkadang dalam
melaksanakan supervisi, tanpa ada pemberitahuan lebih awal
kapada guru-guru.”®

Hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut diperkuat

dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak H.M. Ali

’M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
28k hoirul Anam,Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.
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Ghufron, M.Pd selaku waka kurikulum MIN 4 Jombang sebagai
berikut :

Bagaimana tanggapan guru dalam pelaksanaan supervisi
yang dilaksanakan kepala madrasah?

Kepala madrasah selalu melakukan kunjungan kelas sebagai
bentuk supervisi dan sebagai kunjungan itu beliau selalu
menanyakan  kelengkapan administrasi  mengajarnya.
Sekalipun juga terkadang ada sebagaian guru yang tidak
melengkapi kelengkapannya dalam proses pembelajarannya.
Padahal, kepala madrasah selalu mengingatkan hal itu pada
saat dalam rapat dewan guru maupun diluar rapat. Beliau
melaksanakan supervisi terkadang dilakukan dengan
mendadak, melalaui kunjungan kelas-kelas. Dengan
melakukan supervisi, memberikan motivasi dan dorongan
kepada guru-guru untuk lanjutkan studinya bukan hanya itu
juga, beliau juga selalu sharing dengan guru-guru sebagai
bahan perbandingan.?

Selanjutnya bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd tersebut
menambahkan pernyataan dari pertanyaan sebagai berikut :

Bagaimana tanggapan guru mengenai peran kepala madrasah
terhadap program supervisi guru?

Tentu saja sangat berperan. Dalam jangka pendek, melalui
supervisi tersebut kepala sekolah dapat membantu mengatasi
kendala-kendala yang dihadapi guru dikelas. Selain itu,
melalui supervisi  juga kepala sekolah juga melakukan
sharing pengalaman dengan guru-guru guna meningkatkan
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran. Sedangkan
untuk jangka panjangnya, hasil supervisi tersebut menjadi
catatan untuk kemudian menjadi catatan sebagai bukti
evaluasi tahunan, sehingga pada tahun berikutnya dapat
diupayakan langkah-langkah yang dapat dilakukan guna
menyelesaikan persoalan-persoalan guru.®

3) Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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Dari pengumpulan data yang dilakukan peneliti di MIN 4,
kegiatan program PKB vyang terlaksana diperoleh dari hasil
wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut:

Bagaimana menurut bapak/ibu di madrasah dalam
mengembangkan guru melalui program keprofesian berkelanjutan?

Program keprofesian berkelanjutan kalau dalam pandangan
saya secara pribadi merupakan sebuah pengembangan yang
bagus dan sangat bermanfaat dalam dunia pendidikan
terutama bagi guru kerena dengan program ini guru
menyadari bahwa tugas mereka sebagai seorang pendidik
yang profesional tidak sebatas hanya mengajar di kelas.
Mereka harus terus berusaha mengembangkan diri. Di MIN 4
ini sudah tentu diterapkan  program  keprofesian
berkelanjutan, yang saya ketahui ada 3 unsur Vyaitu
pengembangan diri, pubikasi ilmiah, dan karya inovatif.**

Hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak H.M. Ali
Ghufron, M.Pd sebagai berikut :

PKB ini merupakan sebuah kegiatan pengembangan profesi
yang diadakan oleh pemerintah namun biasanya dikerjakan
oleh Dinas Pendidikan, kegiatan PKB ini bermanfaat sekali
bagi peningkatan mutu kinerja dan profesionalitas dari guru,
selain itu sebenarnya kalo makin rajin ikut kegiatan PKB
guru bisa lancar dan cepat naik pangkat, karena kenaikan
pangkat sekarang memerlukan laporan-laporan hasil
mengikuti sebuah diklat atau seminar tertentu.

Kemudian dilanjutkan wawancara dengan kepala madrasah

yaitu:

'K hoirul Anam, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.
%M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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Bagaimana kegiatan yang dilakukan guru dan layanan apa
diberikan madrasah dalam program keprofesian berkelanjutan
untuk mengembangkan profesionalisme guru?

Pelaksanaan PKB bagi guru di MIN 4 tidak terlepas dari
unsur kegiatan PKB yang telah disampaikan pada pendapat tersebut
yaitu pengembangan diri, karya inovatif, dan publikasi ilmiah.
Berikut penjelasannya:

Dalam kegiatan PKB yang dilakukan oleh guru di MIN 4
Jombang adalah:

a. Pengembangan Diri

Pengembangan diri yang lakukan tidak jauh beda dengan
MIN 1 Jombang mengenai kegiatan pengembangan diri yang
dilakukan di MIN 4 vyaitu mengikuti diklat fungsional dan
kegiatan kolektif guru. Bentuk diklat fungsional atau pelatihan
yang dilakukan antara lain pelatihan program penyusunan
Kurikulum, pengembangan silabus, pengembangan RPP,
pengembangan bahan ajar dan lain-lain. Bukti fisik dari
pelatinan yang telah dilakukan oleh adalah berupa sertifikat
kelulusan telah mengikuti pendidikan dan pelatihan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan wawancara kepada bapak H. Khoirul
Anam,S.Ag, M.Pd.l, sebagai berikut:

lya lumayan banyak, yang pernah saya ikuti yang pertama

pembinaan perpus sekolah, itu dari dinas pendidikan

tanggalnya 29-30 November 2005, ya itu semacam
pembinaan tentang bagaimana mengelola perpus sekolah
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agar menjadi perpustakaan yang menarik, bagi siswa serta

berguna bagi kepentingan seluruh warga sekolah.

Kemudian diklat guru sasaran pada tanggal 27 Juni-02 Juli

2016 dari Kementrian Pendidikan ini berkaiatan dengan

workshop PKB. Selanjutnya ada diklat pra jabatan 08-13

juli 2015, itu kegiatannya saya sudah hampir lupa mbak,

coba mbak cari di internet sepertinya kegiatannya masih
sama. Kemudian itu pelatihan implementasi kurikulum

2013 bagi guru kelas I tanggal 07-14 Maret 2014, kegiatan

dalam pelatihan ini guru mendengarkan apa Yyang

disampaikan.®

Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
dalam kegiatan Pengembangan diri selanjutnya adalah melalui
kegiatan kolektif guru. Dalam kegiatan kolekif, guru akan
bekerja sama dengan sesama guru. Kegiatan Kkolektif
mempertemukan guru dengan pengalalam, tempat kerja dan
kemampuan yang berbeda. Kegiatan ini akan menjadi ajang
bertukar pendapat dan informasi. Kegiatan kolektif juga mampu
menjadi motivasi untuk berkembang karena guru bisa melihat
kemampuan guru-guru lain.

Kegiatan kolektif guru MIN 4 yang dilakukan antara lain
meliputi kegiatan Seminar, Workshop, dan Kelompok Kerja
Guru (KKG). Pernyataan tersebut sesuai dengan wawancara
kepada bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd sebagai berikut:

Berdasarkan unsur program keprofesian berkelanjutan ada

3 yaitu pengembangan diri, pubikasi ilmiah, dan karya inovatif.

%Khoirul Anam, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.
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Lalu bagaimana kegiatan pengembangan diri yang dilakukan
guru untuk mengembangkan profesionalisme guru?

Ya saya pernah ikut kegiatan workshop peningkatan
kompetensi pedagogik guru pada tanggal 2-4 maret 2015,
dari disdikpora, ya itu kami mendapatkan pengetahuan
baru terkait peningkatan pedagogik mbak, kami
mendengarkan arahan dari pembicara, kemudaian saya
ikut workshop peningkatan keprofesian berkelanjatan pada
tahun 2015, itu tentang pengenalan PKB serta bagaimana
pelaksanaannya di lapangan, kami diberi pengetahuan
baru terkait dengan kegiatan dalam PKB dan penilaianya,
kemudian saya juga pernah menjadi anggota dalam KKG
kelas 1 dan ya itu terkait dengan kegiatan pemerintah yang
berupa PKG, kami memperoleh materi dan tata cara ikut
PKB dengan benar, kemudian workshop peningkatan
kompetensi guru, itu terkait implemtasi K13 bagaimana
menerapkan Kkurikulum baru itu dengan benar di saat
pembelajaran, bagaimana membuat penilaian dan lain-
lain, itu tanggal 14-15 Juli 2017, ya saya akui memang
pengalaman saya sampai saat ini belum terlalu banyak.*

4) Publikasi llmiah

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan kegiatan
publikasi ilmiah belum berjalan dengan optimal. Berdasarkan
data wawancara yang diperoleh, hampir semua guru belum
melaksanakan kegiatan publikasi ilmiah. Namun ada beberapa
guru yang telah membuat karya tulis ilmiah berupa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Hal tersebut seperti yang diungkapkan
oleh bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd :

Dan bagaimana kegiatan pubikasi ilmiah yang dilakukan
guru dalam kegiatan program keprofesian berkelanjutan dalam

pengembangan profesionalisme guru?

%M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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Belum, memang guru-guru disini, termasuk saya,
pengetahuan tentang penulisan masih perlu ditingkatkan
mbak, sebenarnya madrasah sudah ada anggaran terkait
untuk peningkatan kemampuan menulis tapi belum
terlaksana, kalau saya jujur tidak hobbi nulis, tetapi saya
pernah mempublikasikan karya PTK saya dan pernah
mencapai tingkat provinsi Jawa Timur pada tahun 2014.%

Lalu bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd menambahkan:

Pasti semua guru disini pernah membuat PTK untuk
menyelesaikan kelulusan kuliah dulu. Tetapi ada beberapa
guru yang memang secara mandiri mengembangkan
profesinya dengan berbagai macam pengembangan seperti
mengikuti seminar yang diadakan di desa atau dari teman
lain selain guru. Contohnya ibu Yuliyatiningsih, S.Pd.I
beberapa waktu lalu mengikuti seminar berupa
menciptakan guru profesional yang modern dan ibu
Kholidah Ulfah, S.S pernah mengikuti seminar dengan
tema memaksimalkan penggunaan internet dan media
sosial dalam pembelajaran. Mereka mengikuti seminar
tersebut atas dasar pribadi. Sedangkan dari madrasah
pernah mengutus ibu Indah Mutmainatun, S.Ag untuk
mengikuti seminar tentang strategi pengelolaan perilaku
siswa.

Dan untuk guru-guru lainnya belum melaksanakan
publikasi ilmiah baru sebatas sebagai peserta. Karena banyak
guru belum berpengalaman dalam membuat karya-karya
ilmiah yang kemudian dipublikasikan. Sehingga diperlukan
sosialisasi dari pihak madrasah dalam memberikan pembinaan
untuk membuat karya-karya ilmiah.

5) Karya Inovasi

Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam

bentuk karya inovatif berdasarkan dengan  ketentuannya

%M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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dilakukan dalam empat bentu kegiatan yaitu, penemuan
teknologi tepat guna, penemuan/penciptaan atau pengembangan
karya seni, penemuan/memodifikasi alat/media pembelajaran
serta mengikutu pelatihan/ membuat penyusunan standar,
pedoman, soal pada tingkat nasional atau propinsi. Berdasarkan
hasil wawancara dapat diperoleh hasil bahwa kegiatan karya
inovatif di MIN 4 Jombang belum berjalan dengan optimal. Hal
tersebut diungkapkan oleh bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd
sebagai berikut:

Dan bagaimana kegiatan karya inovatif yang dilakukan
guru dalam kegiatan program keprofesian berkelanjutan dalam
pengembangan profesionalisme guru?

Ya ada sebagian guru yang sudah melakukan kegiatan
pembuatan karya mbak, mungkin sebatas membuat dan
membimbing siswa-siswanya untuk membuat media-
media sederhana atau pakai itu media elektronik Power
Point atau pakai video-video dari internet, yang tinggal
pakai, kalau yang karya wah banget dan membuat sendiri
sepertinya belum mbak, mereka juga masih perlu banyak
belajar. Kalau yang sederhanan saja itu ada di belakang
kelas ada membuat ronce dari kertas karton warna, itu
membuatnya bareng dengan siswa. Kalau memodifikasi
alat/media yang sudah ada ya belum mbak, karena ya kami
keterbatasan pengalaman dalam hal itu terutama saya
sendiri dengan umur segini tentu kreatifitasnya sudah
berkurang beda dengan yang masih muda.*

Kegiatan inovatif guru MIN 4 dalam pelaksanaanya belum

semua tercapai dengan baik. Guru belum pernah mengikuti

kegiatan pengembangan dalam bidang karya seni maupun

%M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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pedoman soal pada tingkat nasional, pedoman guru dalam
membuat soal berasal dari pedoman dalam kegiatan KKG serta
melihat indikator dari suatu materi pembelajaran. Pendapat
tentang kegiatan pembuatan soal dan pedomannya diungkapkan
oleh bapak H.M. Ali Ghufron, M.Pd sebagai berikut:
Pembuatan pedoman masih belum, guru-guru hanya
mengembangkan  silabus, = mengembangkan  RPP,
mengembangkan bahan ajar yang diperolehnya dari
pendidikan dan pelatihan melalui KKG kami membuatnya

juga dari dasar indikator yang diberikan.®’

2. Implikasi pengembangan profesionalisme guru terhadap kualitas
pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4
Untuk memperolen data tentang implikasi pengembangan
profesianalisme guru terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, peneliti melakukan observasi dan wawancara. Obsevasi dilakukan
untuk melihat langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh para
guru. Disela-sela observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan
Kepala Madrasah dan beberapa guru yang bersangkutan. Melengkapi data
penelitian, peneliti meminta data dokumentasi berupa daftar nilai siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran umumnya guru menggunakan

perangkat pembelajaran yang telah disipakan sebelumnya. Perangkat

%M. Ali Ghufron, Wawancara, Madrasah Ibtidiyah Negeri 4 Jombang, 10 Maret 2019.
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pembelajaran yang dimaksud adalah Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selain silabus dan RPP setiap guru juga telah
merumuskan Kriteria Ketuntasan Minimal, Program Tahunan, Program
Semester, Perhitungan Hari Efektif, dan lain-lain. Memilih metode atau
model pembelajaran yang tepat, diperlukan pengetahuan guru tentang
metode dan model pembelajaran. Itu artinya bahwa guru mempunyai
peranan dan kewenangan untuk menentukan metode pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik.

Pada MIN 1 berdasarkan data dokumentasi dan paparan yang
disampaikan Ibu Siti Aminah, S.Pd selaku guru kelas IV pada wawancara
sebagai berikut:

Apakah mata pelajaran yang bapak/ibu MIN 1 ajarkan sesuai dengan
latar belakang pendidikan (keahlian)?

Sebagian besar guru di MIN 1 ini lulusan dari PAI tetapi kami sudah

tersertifikasi sebagai guru kelas SD/MI sesuai Surat Kemendiknas

Nomor 26269/J/LL/2012 tanggal 9 Oktober 2012, jadi menurut saya

sudah sesuai.*

Bagaimana perencanaan yang dilakukan madrasah menghadapi

tahun pelajaran baru?

Sebelum  dimulai tahun pelajaran baru, sekolah selalu

menyelenggarakan kegiatan penyusunan kurikulum tingkat sekolah.

Kemudian perencanaan proses pembelajaran dilaksanakan dengan

penyusunan silabus serta penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) setiap guru juga telah merumuskan Kriteria
Ketuntasan Minimal, Program Tahunan, dan Program Semester.

%siti Aminah, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 6 Maret 2019.
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Semua guru berperan dalam penyusunan rencana pembelajaran
berdasarkan silabus dengan arahan kepala sekolah serta waka
kurikulum sebagai supervisor secara secara berkala dilakukan
supervisi oleh pengawas sekolah.*®

Apa yang ibu/bapak lakukan untuk persiapan pembelajaran sebelum

mengajar?

Sebelum memulai pelajaran tentu saja kami menyiapkan RPP tetapi
tidak setiap kali atau setiap hari kami menyiapkannya dan kami
menyiapkan media pembelajaran sesuai kebutuhan mengajar.*°

Bagaimana cara guru agar dalam proses belajar mengajar itu

menyenangkan?

Yang pertama guru harus sudah mengetahui kondisi siswanya, harus
mengenal karakter baik yang menyangkut siswa maupun lingkungan
fisik kelas. Kemudian guru harus mampu memperhatikan perbedaan
individual siswa sehingga dapat menerapkan strategi yang
dipergunakan untuk menanamkan karakter pada siswa. Lalu metode
pembelajaran yang digunakan adalah student active learning, dimana
siswa dilibatkan aktif dalam diskusi maupun dalam aktivitas untuk
membuat siswa berpikir kreatif. Dan lagi guru diharapkan
menyiapkan media pembelajaran yang mendukung dan menarik.**

Menurut bapak/ibu mengenai sarana dan prasarana yang ada di

madrasah ini, apakah mendukung proses pembelajaran?

Sarana Prasarana sudah lengkap dan dalam kondisi bersih dan
budaya tertib terjaga.*?

Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dimadrasah

I bid.

“Sjti Aminah, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 6 Maret 2019.

“bid.
“|bid.
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Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui

ulangan harian dan observasi. Pengamatan dilakukan untuk

mengetahui perkembangan dan sikap siswa yang dilakukan dengan
mengamati perkembangan kognitif siswa serta tingkah laku siswa
dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus.*

Dari wawancara diatas disimpulkan bahwa di MIN 1 Jombang guru
yang mengajar sudah sesuai dengan bidang keahliaannya. Kemudian
pada perencanaan yang dilakukan madrasah menghadapi tahun pelajaran
baru, madrasah selalu menyelenggarakan Kkegiatan penyusunan
kurikulum dan penyusunan rencana pembelajaran. Untuk kegiatan
pembelajaran guru menerapkan rencana pembelajaran tersebut yang
tertuang dalam RPP dan menyiapkan media dan sumber belajar sesuai
kebutuhan setiap mengajar. Dan metode pembelajaran yang digunakan
adalah student active learning. Dalam proses evaluasi dapat dilakukan
melalui ulangan harian dan pengamatan langsung di kelas. Sarana dan
Prasarana yang ada di MIN 1 juga sudah memadai sesuai dengan tabel.

Selanjutanya pada MIN 4 berdasarkan data dokumentasi dan paparan

yang disampaikan Ibu Nunik Roudloh, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas 11l
pada wawancara sebagai berikut:

Apakah mata pelajaran yang bapak/ibu MIN 4 ajarkan sesuai dengan

latar belakang pendidikan (keahlian)?

*3Sjti Aminah, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang, 6 Maret 2019.
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Memang madrasah diharapkan guru-guru sesuai dengan latar
belakang pendidikan yaitu prodi/jurusan PGMI minimal lulusan S1
tetapi prodi PGMI termasuk jurusan baru dan dikarenakan guru
disini sudah banyak yang tua jadi waktu dulu kuliah belum ada
PGMI. Akan tetapi guru di MIN 4 sudah sertifikasi khususnya yang
PNS vaitu 42 orang jadi untuk linierisasi guru sudah sesuai.*!

Bagaimana perencanaan yang dilakukan madrasah menghadapi

tahun pelajaran baru?

Ada 3 hal penting yang harus disiapkan oleh guru, yaitu rencana
pembelajaran, yang utamanya berfokus pada metode pembejaran,
bahan ajar yang akan disampaikan, dan media pembejaran atau alat
dukung untuk menyampaikan materi sehingga lebih menarik untuk
diikuti. Hal ini sangat penting karena dengan persiapan itu guru akan
mudah melakukan tugasnya dan siswa akan merasakan manfaatnya
berada dikelas.*

Apa yang ibu/bapak lakukan untuk persiapan pembelajaran sebelum
mengajar?

Ya tentu saja menyiapkan RPP yang sudah dikembangkan sesuai
pedoman tersebut. Kemudian menyiapkan media pembelajaran pada
pelajaran tertentu.*®

Bagaimana cara guru agar dalam proses belajar mengajar itu
menyenangkan?

Guru perlu menciptakan pembelajaran yang menarik perhatian
mereka. Rasa ingin tahu siswa perlu disalurkan pada perbuatan yang
sesuai. Rasa aman perlu diberikan, dan kemampuan berkosentrasi

perlu ditingkatkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran kami sebagi
guru banyak melakukan kegiatan yang sifatnya memberikan

*Nunik Roudloh, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 11 Maret 2019.

“lbid..
“1bid.
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pengalaman kepada siswa baik melalui kegiatan pembiasaan,
keteladanan, maupun bermain peran.*’

Menurut bapak/ibu mengenai sarana dan prasarana yang ada di
madrasah ini, apakah mendukung proses pembelajaran?

Sarana prasarana sudah baik. Sarana untuk agama ada tempat

wudhu, mushola, Al-Qur’an. Untuk mata pelajaran lain ada

laboratorium IPA, Komputer, perpustakaan, LCD, and media
pembelajaran.

Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dimadrasah

ini?

Evaluasi biasanya saya berikan selama proses belajar mengajar

berlangsung dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

untuk mengetahui apakah mereka sudah menguasai KD yang
diberikan. Kami melaksanakan ulangan harian, mid semester, dan
ujian semester dengan bentuk soal esai maupun pilihan ganda.

Tujuannya untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran yang kami

harapkan tercapai.*®
Faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam pengembangan
profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Dalam  pengembangan  profesionalisme sebagai  penunjang
kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya sangat berpengaruh oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam diri yang meliputi minat dan bakat, dan
faktor pendukung dari luar yang berkaitan dengan lingkungan sekitar,

seperti sarana dan prasarana, serta berbagai kegiatan dan pelatihan yang

dilakukan guru. Dan dalam melaksanakan pengembangan profesionalisme

“1bid.

*Nunik Roudloh, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 11 Maret 2019.
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terkadang tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan karena mengalami

kendala atau hambatan dalam melaksanakannya oleh karena itu diperlukan

solusi untuk mengatasinya.

Pada MIN 1 hasil diperoleh dalam wawancara dengan Dra. Lilik

Nasfiatin, M. Pd. | selaku kepala madrasah di MIN 1, sebagai berikut:

Apa saja yang faktor pendukung atau yang mendorong guru dalam

mengembangkan profesianalisme guru di MIN?

Hal yang mendorong yaa diantaranya karena guru-guru pengajar
sudah menunjang, sudah tersertifikasi dan banyak guru senior jadi
bisa dikatakan sudah profesional dan banyak pengalaman mengajar,
kemudian ada beberapa guru yang kreatif dan ada yang berprestasi,
seperti pernah meraih juara lomba Qiroah tingkat provinsi jawa
timur yaitu ibu Fauziyah. Selain itu karena sarana dan prasarana di
madrasah juga sudah lengkap dan adanya sosialisasi dari pemerintah
tentang program baru, biasanya kami tertarik dan ikut program
tersebut.*°

Kemudian, pertanyaan kedua, Bagaimana untuk guru yang

berpestasi, penghargaan atau reward apa yang diberikan oleh ibu?

Saya mempunyai cara sendiri untuk menghargai guru
yangberprestasi misalnya dengan pujian. Dan bisa dengan
melibatkan gurutersebut dalam kegiatan kepanitiaan di sekolah.>®

Selanjutnya, bagaimana faktor penghambat atau kendala yang

dihadapi guru dalam mengembangkan profesioanalisme guru di MIN?

Sangat banyak. Yang pertama dikarenakan banyak senior yang
usianya sudah tua mereka jadi malas untuk mengembangkan diri
seperti membuat karya tulis ilmiah atau karya yang inovatif, guru
senior lebih memberikan kesempatan pada guru yang muda.
Kemudian yang kedua keterbatasan waktu: khususnya saya dan guru

*Lilik Nasfiatin,Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1Jombang, 4 Maret 2019.

pid.
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perempuan lainnya karena kami juga sibuk mengurus rumah tangga.
Yang ketiga kurangnya sosialisasi terhadap program pengembangan
baru dari pemerintah. Dan keempat karena minat dan bakat, tidak
semua guru ini tertarik atau bisa dalam membuat suatu karya, ada
yang kreatif, rajin dan ada juga yang biasa-biasa saja, untuk guru yang
biasa-biasa saja ini terkadang mengalami kesulitan membuat karya
sehingga malas untuk melakukannya dan juga banyak guru yang
masih kurang pandai dalam hal teknologi. Lalu yang terakhir yaitu
kesadaran diri, banyak guru yang kurang sadar diri dalam mengasah
dan mengembangkan kemampuannya.™*

Lalu, bagaimana bentuk punishment yang diberikan oleh kepala

madrasah apabila ada guru yang malas dan tidak disiplin di madrasah ini,?

Bagi guru yang malas biasanya saya memanggil guru tersebut dan
cukup diberi peringatan secara lisan.*

Dari kendala yang disampaikan, bagaimana solusi dari madrasah

untuk mengatasi hal tersebut dalam mengembangkan profesionalisme guru

di MIN?

Dari saya sendiri memberi motivasi dan dorongan kepada guru ketika
rapat atau pertemuan guru-guru agar lebih semangat untuk
mengembangkan kinerjanya. Dari madrasah kami sudah menyediakan
fasilitas teknologi, baik berupa komputer, video, proyektor,
perlengkapan internet dan sebagainya. Untuk yang kurang pandai
teknologi kami berusaha menyediakan pelatihan bagi guru tentang
cara penggunaan alat-alat teknologi tersebut. Di madrasah juga
menyediakan fasilitas wifi dengan tujuan memudahkan guru mencari
informasi tentang materi pembelajaran atau tugas-tugas pada kegiatan
pembelajaran. Solusi lain yaitu hubungan kekeluargaan di madrasah,
hal ini sangat penting karena hubungan baik akan menciptakan
suasana yang baik dimadrasah. Dan terakhir kami harus lebih aktif
lagi mengikuti pelatihan baik berupa seminar, workshop dan lain
sebagainya. Lebih aktif ini kami perlu mengembangkan sistem
pelatihan tersebut dengan bekerjasama dengan perguruan tinggi atau
lembaga masyarakat.>®

5! ilik Nasfiatin, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1Jombang, 4 Maret 2019.

52| pid.

53K hoirul Anam, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.
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Untuk MIN 4 juga diperoleh dalam wawancara dengan bapak H.

Khoirul Anam,S.Ag, M.Pd.l selaku kepala madrasah di MIN 1, sebagai

berikut:

Apa saja yang faktor pendukung atau yang mendorong guru dalam

mengembangkan profesianalisme guru di MIN?

Terpenuhinya sarana prasarana yang ada di madrasah. Kemudian
adanya antusias yang tinggi atau semangat guru-guru dapat
memperkaya dirinya dengan pengetahuan yang baru, mendapatkan
pengalaman serta manfaat yang sangat luar biasa setelah mengikuti
pelatihan-pelatihan yang di telah diberikan kepala madrasah. Jadi,
apabila kepala madrasah sering mengadakan pelatihan -pelatihan
yang diadakan untuk para guru maka kompetensi setiap guru akan
semakin meningkat dan kompetensi guru akan semakin baik dan
berkualitas. Selain itu faktor pendukung yang lainya madrasah selalu
mendapatkan dukungan dan bantuan dari yayasan Pondok Pesantren
Darul-ulum. Yayasan selalu memberikan kesempatan kepada kepala
madrasah untuk berdiskusi, serta yayasan selalu memberikan solusi
dalam memecahkan suatu permasalahan yang di alami oleh kepala
madrasah.>

Bagaimana untuk guru yang berpestasi, penghargaan atau reward apa

yang diberikan oleh ibu?

Biasanya guru yang berprestasi tersebut di angkat menjadi pembina
ataupun waka, dan diusulkan dalam perlomban guru berprestasi
tingkat kabupaten maupun provinsi.>®

Selanjutnya, bagaimana faktor penghambat atau kendala yang

dihadapi guru dalam mengembangkan profesioanalisme guru di MIN?

Pertama, keterbatasan waktu dan minat guru, guru mengajar minimal
24 jam per minggu hal ini kami lebih sibuk mempersiapkan jam
mengajarnya daripada membuat sebuah publikasi ilmiah dan karya
atau alat pembelajaran yang inovatif. Kedua, kurang menguasi ilmu

*Khoirul Anam, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.

%bid.
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teknologi. Akibatnya guru belum bisa secara maksimal dalam
membuat karya inovatif seperti menemukan teknologi tepat guna
dalam memperlancar kegiatan proses belajar mengajar. Baru sebatas
mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan
sejenisnya pada tingkat nasional atau provinsi seperti membuat kisi-
kisi serta soal. Keempat, kami belum mempersiapkan diri menjadi
peneliti, oleh karena itu dalam membuat sebuah publikasi ilmiah
kami masih butuh banyak belajar.

Lalu, bagaimana bentuk punishment yang diberikan oleh kepala

madrasah apabila ada guru yang malas dan tidak disiplin di madrasah ini,?

Bagi guru yang malas dan tidak disiplin, selama ini saya belum
pernah menghukum mereka sampai penundaan gaji berkala atau
penurunan pangkat. Biasanya saya akan memangil mereka sebagai
bentuk pembinaan yang sifatnya edukatif.”’

Dari kendala yang disampaikan, bagaimana solusi dari madrasah

untuk mengatasi hal tersebut dalam mengembangkan profesionalisme guru

di MIN?

Para guru saling bertukar fikiran dan informasi untuk menambah
pengetahuannya, contohnya kurang menguasi teknologi kami
meminta bantuan kepada guru lain yang sudah menguasai. Alternatif
lain kami harus lebih sadar diri akan kekurangan dan pentingnya
mengembangkan keprofesian guna memperdalam lagi pengetahuan

dan cara mendidik yang benar dan tepat.*®

6K hoirul Anam, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jombang, 9 Maret 2019.

I bid.
%8 bid.
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C. Analisis Data
1. Pengembangan Profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang

Dari paparan data yang diperleh pada pengembangan
profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang terlihat bahwa ada 3
program dalam mengembangkan profesionalisme guru yaitu program
sertifikasi, program supervisi dan program keprofesian berkelanjutan.

Berdasarkan pemaparan data yang diperoleh tersebut, dalam
program sertifikasi pada kedua madrasah sudah terlaksana dengan baik.
Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan kepala madrasah di MIN
1 dan MIN 4 bahwa untuk guru pengajar terutama guru PNS sudah
tersertifikasi. Program sertifikasi dikatakan penting karena untuk dapat
menetapkan bahwa seorang guru sudah memenuhi standard profesional
maka guru yang bersangkutan harus mengikuti uji sertifikasi guru untuk
pendidikan dasar dan menengah, serta uji sertifikasi dosen untuk
pendidikan tinggi. Tanpa adanya sertifikasi maka guru tidak bisa dikatakan
sebagai pendidik yang profesional.

Dan dalam program supervisi juga terlihat dari hasil wawancara
dengan kedua madrasah sudah optimal. Di MIN 1 supervisi yang
dilakukan adalah dengan kunjungan kelas yaitu dengan mengunjungi guru
yang sedang mengajar dan kemudian dengan supervisi individu yaitu
mengajak guru berdiskusi tentang permasalahan yang dihadapi guru ketika
mengajar. Sedangkan di MIN 4 supervisi yang dilakukan juga dengan

kunjungan kelas yang dilaksanakan setiap semester. Dengan adanya
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supervisi guru akan merasa lebih terbantu untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi pada saat melaksanakan proses pengembangan
profesionalisme. Karena tujuan supervisi adalah sebagai bantuan yang
berupa pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan dari supervisor
kepada guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada
Piet A. Sahertian (2000) dan Suharsimi Arikunto (2004).

Selanjutan program keprofesian berkelanjutan (PKB) yang terdapat
di MIN 1 dan MIN 4 berdasarkan hasil wawancara kurang berjalan dengan
optimal karena masih banyak guru yang belum memahami dan
melaksanakan program keprofesian berkelanjutan dengan baik dan tepat.
Terdapat 3 unsur PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan
karya inovatif. Di MIN 1 dan MIN 4 kurang berjalan optimal karena
terdapat unsur PKB yang belum terlaksana dengan baik yaitu dalam
publikasi ilmiah dan karya inovatif.

Unsur pengembangan diri di MIN 1 dan MIN 4 yaitu dapat berupa
diklat fungsional dan kegiatan kolektif. Guru dapat melaksanakan
kegiatan diklat fungsional atas dasar penugasan baik dari kepala madrasah,
dinas pendidikan, institusi lain atau atas kehendak sendiri dari guru yang
bersangkutan. Kegiatan diklat fungsional di MIN 1 dan MIN 4 dapat
mencakup seminar, workshop, pelatihan kursus bidang studi dan lain
sebagainya. Sedangkan kegiatan kolektif guru/KKG mencakup kegiatan

lokakarya atau kegiatan kelompok guru untuk penyusunan kurikulum
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pembelajaran, penyusunan Kisi-kisi atau diskusi tentang perencanaan
pembelajaran lainnya. Kegiatan pengembangan diri ini bisa dikatakan baik
tetapi diharapkan dapat ditingkatkan lagi.

Selanjutnya unsur kegiatan publikasi ilmiah dalam PKB yang
bertujuan sebagai bentuk kontribusi kepada masyarakat terhadap
peningktan kualitas pembelajaran di madrasah dan dunia pendidikan.
Publikasi mencakup 3 kegiatan yaitu: presentasi pada forum ilmiah,
sebagai narasumber pada kegiatan seminar/lokakarya ataupun diskusi
ilmiah, dan publikasi ilmiah berupa gagasan penelitian pada bidang
pendidikan formal seperti karya tulis ilmiah yang sudah dipublikasikan,
atau penelitian tindakan kelas yang sudah dipublikasikan, jurnal ilmiah,
majalah, buku teks bacaan, buku pedoman, modul yang ber-ISBN baik
pada tingkat provinsi, kabupaten/kota maupun tingkat madrasah atau
setempat. Pada MIN 1 dan MIN 4 tidak banyak guru yang sudah
melakukan kegiatan publikasi ilmiah, hanya ada beberapa guru yang
pernah melakukan kegiatan PTK dan itu sudah lama terjadi.

Dan terakhir unsur kegiatan karya inovatif adalah karya yang bersifat
pengembangan, modifikasi atau penemuan baru. Karya inovatif ini
mencakup: menemukan karya teknologi tepat guna, menciptakan karya
seni, membuat/memodifikasi alat pembelajaran dll. Dalam menemukan
karya teknologi tepat guna seperti membuat media pembelajaran berbasis
komputer, membuat aplikasi program pendidikan dan sebagainya.

Menciptakan karya seni dapat berupa puisi, novel, cerpen, naskah
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drama/teater/film, membuat seni rupa keramik, aksesoris, membuat desain
grafis seperti poster, brosur, fotografi, membuat seni musik seperti
rekaman, film dan lain-lain. Dari hasil wawancara dan observasi serta
dokumentasi pada MIN 1 dan MIN 4 belum ada yang membuat karya yang
inovatif tetapi beberapa guru sering membuat media pembelajaran yang
terbuat dari kertas dan bahan yang mudah didapatkan, untuk yang dari
teknologi seperti komputer belum pernah dikarenakan banyak guru yang
belum menguasai teknologi.

. Implikasi Pengembangan Profesionalisme guru terhadap kualitas
pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4 Jombang

Pengembangan profesionalisme guru pada dasarnya hanya akan
berhasil dengan baik apabila dampaknya dapat menumbuhkan sikap aktif
dan inovatif pada guru tersebut. Sikap aktif dan inovatif ini akan semakin
mempengaruhi kualitas pembelajaran di madrasah dan dunia pendidikan.
Terutama di MIN 1 dan MIN 4 karena profesionalisme guru merupakan
komponen bentuk kemampuan mengajar, seperti kemampuan untuk
mengatur dan mengajar dengan cara yang menarik dan fleksibel,
menggunakan metode pembalajaran yang sesuai.

Dari hasil yang diperoleh dari pemaparan data, di MIN 1 dan MIN 4
yakni tentang kesuaian bidang mengajar dengan latar belakang sudah
terlihat sesuai dibuktikan dengan wawancara dari kedua madrasah dan data
guru pengajar sudah tersertifikasi bidang studi SD/MI sehingga bisa

dikatakan sudah profesional.
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Kemudian dari wawancara terlihat guru MIN 1 dan MIN 4 sudah
mempersiapkan perencanaan mengajar sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran yaitu dengan menyiapkan RPP, Silabus, PROTA, PROMES
dan jadwal pembelajaran serta media pembelajaran yang diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar. Persiapan ini diperlukan agar pelaksanaan
pembelajaran lancar dan menyenangkan. Semakin matang persiapan dan
kekreatifan guru maka siswa akan antusias terhadap pelajaran pun semakin
meningkat.

Untuk mencapai proses pembelajaran yang menyenangkan di MIN 1
dan MIN 4 guru menggunakan pendekatan student active learning, hal ini
sesuai yang diutarakan oleh guru kelas di MIN 1 yaitu pertama guru harus
sudah mengetahui kondisi siswanya untuk dapat menerapkan strategi yang
dipergunakan untuk menanamkan karakter pada siswa. Dan oleh guru di
MIN 4 guru banyak melakukan kegiatan yang sifathya memberikan
pengalaman kepada siswa baik melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan,
maupun bermain peran.

Pengembangan profesionalisme guru bisa dikatakan berkualitas juga
dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang memadai. Dari pemaparan
terlihat di MIN 1 dan MIN 4 sudah menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai dan mendukung guru dalam mengembangkan
profesionalisme guru.

Dan untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu sistem

pembelajaran yang diterapkan oleh guru perlu diadakannya evaluasi. Dari
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pemaparan yang disampaikan di MIN 1 evaluasi yang dilakukan yaitu
melalui ulangan harian dan observasi kepada siswa. Observasi dilakukan
untuk mengetahui perkembangan dan sikap siswa yang dilakukan dengan
mengamati perkembangan kognitif siswa serta tingkah laku siswa dalam
kehidupan sehari-hari secara terus menerus. Dan di MIN 4 evaluasi
berikan selama proses belajar mengajar berlangsung dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa, dan kemudian melaksanakan ulangan
harian, mid semester, dan ujian semester. Evaluasi pembelajaran selain
dapat mengukur hasil belajar siswa juga dapat mengukur Kinerja guru
dalam mengajar.
. Faktor Pendukung dan Penghambat serta solusinya dalam Pengembangan
Profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang
a. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Profesionalisme guru di MIN
1 dan MIN 4 Jombang

Berdasarkan pemaparan data yang diperoleh untuk faktor
pendukung dalam pengembangan profesionalisme guru di MIN 1 dan
MIN 4 Jombang yaitu:

Tersedianya guru yang memadai seperti yang sudah dipaparkan
oleh kepala madrasah dari wawancara di MIN 1 dan MIN 4 guru yang
memadai ini yaitu guru yang tersertifikasi. Guru sertifikasi bisa
dikatakan sudah profesional karena telah mengikuti tahap tes dan lulus

sebagai pengajar bidang studi SD/MI.
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Faktor kedua yaitu prestasi guru. Guru yang berprestasi memiliki
kepercayaan diri yang tinggi untuk mengembangkan Kinerja
mengajarnya, prestasi guru juga didasarkan pada bakat guru. Guru yang
berbakat ini yang diharapkan dapat memberikan motivasi kepada guru
lainnya agar terus berkembang. Untuk guru yang berprestasi akan dapat
penghargaan dari madrasah di MIN 1 dan MIN 4 sesuai ungkapan
dalam pemaparan data, hal ini ditujukan agar guru tersebut dapat
meningkatkan kinerja mengajarnya.

Faktor selanjutnya yaitu dukungan dari madrasah dengan
memfasilitasi guru dalam mengembangkan
profesionalismenya.Madrasah memfasilitasi teknologi yang menunjang

seperti laptop, komputer dan ruangan untuk latihan dan belajar guru.

. Faktor Penghambat serta solusinya dalam Pengembangan
Profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang

Dari hasil wawancara pada pemaparan data diperoleh bahwa
faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru di MIN
1 dan MIN 4 Jombang sangatlah banyak.

Di MIN 1 mengungkapkan kendala yang dihadapi guru dalam
mengembangkan profesioanlisme diantaranya Yyaitu faktor usia,
keterbatasan  waktu, kurangnya sosialisasi terhadap program
pengembangan baru dari dinas pendidikan, minat dan bakat dan terakhir

karena kurangnya kesadaran diri. Sedangkan di MIN 4 tidak jauh beda
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yaitu karena keterbatasan waktu mengajar, kurang menguasi ilmu
teknologi, kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan, kurang
persiapan dalam mengikuti kegiatan pengembangan diri.

Solusi dari kendala atau faktor penghambat guru di MIN 1 kepala
madrasah mengungkapkan akan memberi motivasi dan dorongan
kepada guru ketika rapat atau pertemuan guru-guru agar lebih semangat
untuk mengembangkan profesinya. Kemudian madrasah menyediakan
fasilitas yang menunjang pengembangan guru. Dan menyediakan
pelatihan bagi guru agar lebih menguasai segala ilmu pendidikan. Dan
solusi lain yaitu memperbaiki hubungan kekeluargaan di madrasah agar
selalu harmonis. Dan terakhir dengan bekerjasama dengan perguruan
tinggi atau lembaga masyarakat.

Solusi dari MIN 4 vyaitu para guru saling bertukar fikiran dan
informasi untuk menambah pengetahuannya. Dan guru harus lebih
sadar diri akan kekurangan dan pentingnya mengembangkan
keprofesian guna memperdalam lagi pengetahuan dan cara mendidik

yang benar dan tepat.

D. Pembahasan
1. Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di MIN 1 dan
MIN 4 Jombang
Dari analisis data disimpulkan bahwa di MIN 1 dan MIN 4 Jombang

terdapat 3 kegiatan dalam pengembangan guru profesional yaitu:
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Program Sertifikasi

Untuk dapat menetapkan bahwa seorang pendidik sudah
memenuhi  standard  profesional maka pendidik/guru  yang
bersangkutan harus mengikuti uji sertifikasi guru untuk pendidikan
dasar yaitu lulusan sertifikasi bidang studi SD/MI.

Di MIN 1 dan MIN 4 guru pengajar yang tersedia sudah
tersertifikasi. Khusunya untuk guru kelas dan guru PNS. Sertifikasi
guru sebagai kegiatan pengembangan profesionalisme bertujuan untuk
sebagai berikut:

1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai
agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional,

2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan,

3) Meningkatkan martabat guru, dan

4) Meningkatkan kesejahteraan guru.

Program Supervisi

Salah satu tugas kepala madrasah adalah melaksanakan supervisi
akademik. Supervisi memiliki beberapa fungsi yang diungkapkan oleh
suharsimi arikunto pada bab 2 yaitu membantu sekolah dalam
pemberian layanan pada guru-guru untuk dapat bekerja dengan baik
yaitu dengan mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang
berkualitas, menyenangkan, dan inovatif kepada siswa di

sekolah/madrasah. Di MIN 1 dan MIN 4 pelaksanaan supervisi
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akademik terlihat berjalan dengan baik. Pelaksanaan supervisi yang
dilakukan di MIN 1 dan MIN 4 yaitu pada setiap semester.
Program Keprofesian Berkelanjutan

Dari hasil data yang didapat di MIN 1 dan MIN 4 program
keprofesian kurang berjalan dengan baik. Hal ini diketahui dari 3 unsur
program keprofesian berkelanjutan yaitu :
1) Pengembangan diri,

Pengembangan diri yang dilaksanakan di MIN 1 dan MIN 4
dapat berupa diklat fungsional dan Kegiatan Kolektif Guru/KKG.
Pada kegiatan ini sudah terlaksana akan tetapi kurang optimal
dibuktikan bahwa guru masih kurang aktif dalam kegiatan karena
hanya sebatas peserta pelatihan saja. Hal ini sesuai ungkapan
dalam wawancara dengan kepala madrasah dan waka kurikulum
MIN 1 dan MIN 4 Jombang.

Adapun upaya diklat dan KKG tersebut yang dilakukan
MIN 1 dan MIN 4 Jombang untuk mengembangan
profesionalisme guru adalah kegiatan pelatihan diluar madrasah
dengan mengirimkan guru mengikuti pelatihan, workshop sesuai
dengan jumlah peserta yang dibutuhkan dalam permintaan
(undangan). Pelatihan yang di undang menyangkut ada yang
bidang studi ada juga yang diluar bidang studi. Seperti pelatihan

tentang pendalaman kurikulum 2013, pelatihan Ms. Word dan Ms,
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Exel, Pelatihan perencanaan pembelajaran dan pelatihan
pembinaan protokoler/MC dan lain sebagainya.
Publikasi ilmiah

Di MIN 1 dan MIN 4 kegiatan publikasi ilmiah masih belum
terlaksana dengan baik. Belum ada guru yang pernah membuat
karya ilmiah yang dipublikasikan hanya sebatas membuat soal dan
Kisi-kisi soal untuk ujian. Ada sedikit guru yang telah membuat
PTK tetapi untuk waktu yang sudah lama dan ketika guru tersebut
sedang menyelesaikan tugas akhir sarjananya.

Karya inovatif.

Berdasarkan data hasil wawancara di MIN 1 dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Pengembangan Profesi Guru dalam
karya inovatif belum berjalan dengan berjalan dengan optimal.
Belum ada kegiatan lain berupa menemukan dan/atau membuat
teknologi tepat guna, mengadakan pemeran Kkarya seni,
memodifikasi media dan/atau alat pembelajaran.

Sedangkan di MIN 4 dapat disimpulkan bahwa kegiatan
Pengembangan Profesi Guru dalam karya inovatif belum berjalan
dengan lancar dan belum bisa dikatakan berjalan dengan optimal.
Karya inovatif yang pernah dilaksanakan oleh guru-guru sebatas
kegiatan pembutan media pembelajaran sederhana di dalam kelas.
Serta belum ada kegiatan lain berupa menemukan dan/atau

membuat teknologi tepat guna, mengadakan pemeran karya seni,



122

memodifikasi media dan/atau alat pembelajaran serta belum
mengikuti pedoma penyususnan standar soal secara nasional atau
dalam tingkat provinsi.
2. Implikasi Pengembangan Guru Madrasah Ibtidaiyah terhadap kualitas
pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4 Jombang

Dalam sistem dan proses pendidikan dimana guru memegang
peranan penting, karena peserta didik tidak bisa belajar sendiri untuk
mencapai keberhasilannya tanpa adanya guru. Meskipun  dengan
mengunakan alat media secangih apapun, proses belajar tetap
mengunakan guru sebagai pembimbing karena guru mempunyai ikatan
psikologis dibanding dengan media apapun. Dengan demikian, upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa
adanya dukungan oleh guru yang berkepribadian yang baik dan
berkompeten. Oleh karena itu, di MIN 1 dan MIN 4 diperlukan sosok
guru yang mempunyai kualifikasi kompetensi dan dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya dan berkepribadian yang baik.

Dari pemaparan dan analisis terlihat mengenai proses belajar
mengajar dalam kegiatan pengembangan profesionalisme guru ini sangat
berpengaruh pada kualitas pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4 Jombang.
Hal ini dinyatakan berkualitas dibuktikan dengan data dokumentasi dari

madrasah dan hasil wawancara mengenai proses belajar mengajar
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dimadrasah. Berikut hal-hal yang mempengaruhi pengembangan

profesionalisme terhadap kualitas pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4:

a. Prestasi madrasah yang banyak, khususnya prestasi belajar siswa
menunjukkan pencapaian prestasi yang tinggi dalam prestasi
akademik. Prestasi akademik diukur dengan nilai ulangan harian,
ulangan semester dan Ujian akhir. Prestasi non akademik dilihat dari
IMTAQ, olahraga, kesenian dan keterampilan kejuruan yang tertera
pada tabel prestasi-prestasi madrasah.

b. Ketersediaan guru telah memenuhi standar pendidikan nasional.
Ketersediaan guru berdasarkan kualitas yaitu pendidikan minimal S1
sudah baik. Di MIN 1 dibuktikan pada tabel 4.1 yaitu guru PNS dan
tersertifikasi sebanyak 39 orang. Dan di MIN 4 pada tabel 4.2 guru
PNS tersertifikasi sebanyak 42 orang. Hal ini dapat mempengaruhi
kinerja keprofesionalan guru.

c. Persiapan guru agar pelaksanaan pembelajaran lancar dan
menyenangkan. Guru menggunakan pendekatan student active
learning untuk menciptakan siswa yang aktif dan kreatif.

d. Di MIN 1 dan MIN 4 sudah menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai dan  mendukung guru dalam  mengembangkan
profesionalisme guru.

e. Di MIN 1 dan MIN 4 menggunakan evaluasi pembelajaran yaitu

melalui ulangan harian dan observasi langsung kepada siswa.
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f. Program pengembangan profesionalisme guru juga mempengaruhi
kualitas pembelajaran yaitu dengan adanya kegiatan pengembangan
yang dilakukan guru seperti pelatihan, workshop, seminar tersebut
guru mendapatkan pengetahuan atau informasi baru tentang
mengelolah pembelajaran yang kreatif, efektif dan inovatif untuk
diterapkan kepada peserta didik agar tercipta suasana pembelajaran

yang menarik dan menyenangkan.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya dalam
pengembagan profesionalisme guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang
Dari pernyataan oleh kepala madrasah di MIN 1 dan MIN 4
disimpulkan  bahwa faktor pendukung dalam pengembangan
profesionalisme guru yaitu:

a. Ketersediaan guru kelas dan guru mata pelajaran yang mencukupi,
seperti yang sudah dipaparkan dalam wawancara kedua madrasah
bahwa sebagian besar guru sudah tersertifikasi sebagai guru bidang
studi SD/MI terutama yang sudah PNS.

b. Prestasi yang diperoleh guru dibuktikan dari data dokumentasi. Prestasi
mampu  membangkitkan ~ semangat  untuk  mengembangkan
profesionalisme guru.

c. Dukungan dari madrasah dalam mengikuti pengembangan di MIN 1
dan MIN 4 seperti dalam pengembangan diri dalam bentuk kegiatan
pelatihan madrasah memfasilitas kegiatan tersebut bagi guru sesuai

bidangnya. Kemudian dalam kegiatan membuat karya dari hasil
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observasi dimadrasah, madrasah memfasilitasi teknologi yang
menunjang seperti laptop, komputer dan ruangan untuk latihan dan

belajar guru.

. Adanya agenda kepala sekolah untuk melakukan supervisi bagi guru-

guru.

. Adanya dukungan kerjasama dengan perguruan tinggi. Di MIN 1

madrasah bekerja sama dengan STKIP Jombang dan STAI Bahrul-ulum
dan di MIN 4 bekerja sama dengan UNIPDU dan UNDAR.

Pengalaman mengajar. Sebagian guru di MIN 1 dan MIN 4 sudah
senior dan semakin banyak pengalaman yang dimiliki maka semakin
tinggi kompetensi guru dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan
selama proses belajar mengajar maupun mengatasi karakteristik peserta
didik.

Sedangkan untuk faktor penghambat serta solusinya di MIN 1 dan

MIN 4 dalam pengembangan profesionalisme berdasarkan paparan

wawancara tersebut yaitu:

a.

Keterbatasan waktu. Solusi untuk mengatasinya adalah mengurangi
beban dan tugas guru yang menyita waktu. Pemerintah perlu merevisi
PP No. 74 Tahun 2008 yang mengatur tentang beban kerja guru
menjadi minimal 18 jam, maksimal 24 jam, sehingga setara dengan
beban kerja dosen, karena kalau beban kerja minimal 24 jam dan
maksimal 40 jam merupakan harga mati yang harus diterima, maka

alternatif pemecahannya adalah mengembalikan pemenuhan beban
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kerja guru berdasarkan Permendiknas Nomor 30 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas peraturan menteri pendidikan nasional nomor 39 tahun
2009 tentang pemenuhan beban kerja guru dan pengawas satuan
pendidikan.

Faktor usia, dikarena banyak guru senior di MIN 1 dan MIN 4 yang
menyebabkan minat guru dalam melaksanakan pengembangan
profesionalisme menjadi berkurang sehingga guru menjadi malas.
Solusi dalam mengatasi hal tersebut dengan membangun hubungan
kesejawatan yang baik dan meluas sesama guru dan masyrakat. Hal
ini bias berarti guru usia tua bisa membimbing guru yang usia muda
Jjika perlu dan juga sebaliknya guru usia muda bisa bertukar informasi
mengenai hal hal baru atau lebih modern yang belom diketahui oleh
guru yang tua atau yang kurang aktif tenaganya.

Kurangnya sosialisasi terhadap program pengembangan baru dari
dinas pendidikan. Solusinya yaitu dapat berupa lebih aktifnya dalam
penyelenggaran sosialisasi, pelatihan, pembinaan, seperti mengikuti
MGMP dan KKG ini perlu ditingkatkan lagi, dan bisa dengan
mengembangkan sistem pelatihan dengan melibatkan lembaga
masyarakat dan pakar perguruan tinggi.

Kurang menguasai lImu Teknologi. Solusinya dapat berupa pelatihan
lebih lanjut mengenai penggunaan alat alat teknologi dan madrasah

harus menyediakan fasilitas yang memadai serta bagi guru yang lebih
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ahli diharapkan mampu memberi informasi kepada guru yang masih
belom ahli.

Kesadaran diri. Solusinya guru harus mampu memahami tuntutan
standar profesi guru, karena dalam diri sendiri yang paling utama
adalah adanya niat untuk terus maju dan berkembang sesuai dengan
tuntutan zaman. Solusilain yaitu dari pemerintah diperlukan sistem
penggajian guru agar lebih memadai untuk guru dalam mencukupi

kebutuhan sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dari hasil penelitian,

analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pengembangan profesionalitas guru di MIN 1 dan MIN 4 Jombang
terdapat 3 program yang telah dilaksanakan yaitu program sertifikasi,
program supervisi dan program keprofesian berkelanjutan.Dalam
program sertifikasi pada kedua madrasah sudah terlaksana dengan
baik. Dan dalam program supervisi juga sudah optimal. Sedangkan
dalam program keprofesian berkelanjutan dengan tujuan untuk
meningkatkan profesionalitas guru secara bertahap dan bekelanjutan
di MIN 1 dan MIN 4 kurang berjalan dengan optimal karena masih
banyak guru yang belum memahami dan melaksanakan program
keprofesian berkelanjutan dengan baik dan tepat. Terdapat 3 unsur
PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif. Di
MIN 1 dan MIN 4 kurang berjalan optimal karena terdapat unsur PKB
yang belum terlaksana dengan baik yaitu dalam publikasi ilmiah dan
karya inovatif.

Implikasi pengembangan profesionalisme guru terhadap kualitas

pembelajaran pada kegiatan pengembangan profesionalisme guru ini

128
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sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran di MIN 1 dan MIN 4
Jombang. Hal ini dinyatakan berkualitas dibuktikan dengan data
dokumentasi dari madrasah dan hasil wawancara mengenai proses
belajar mengajar dimadrasah. Di MIN 1 dan MIN 4 sebagian guru
sudah tersertifikasi sebagai pengajar bidang studi SD/MI sehingga
bisa dikatakan sudah profesional. Dan dengan adanya program
pengembangan profesionalisme yang dilakukan guru di MIN 1 dan
MIN 4 Jombang seperti pelatihan, workshop, seminar tersebut juga
sangat mempengaruhi guru dalam mendapatkan pengetahuan atau
informasi baru tentang mengelolah pembelajaran yang kreatif, efektif
dan inovatif untuk diterapkan kepada peserta didik agar tercipta
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya, dalam
faktor pendukung pengembangan profesionalisme guru yaitu: Prestasi
guru, ketersediaan guru memadai, fasilitas dari madrasah, agenda
supervisi bagi guru-guru, kerjasama dengan perguruan tinggi dan
pengalaman  mengajar.Sedangkan  faktor penghambat vyaitu:
keterbatasan waktu, solusi untuk mengatasinya adalah mengurangi
beban dan tugas guru yang menyita waktu. Faktor usia, solusinya
dalam mengatasi hal tersebut dengan membangun hubungan
kesejawatan yang baik dan meluas sesama guru dan masyrakat.

Kurangnya sosialisasi, solusinya yaitu dapat berupa lebih aktifnya
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dalam penyelenggaran sosialisasi, pelatihan, pembinaan, seperti
mengikuti MGMP dan KKG ini perlu ditingkatkan lagi, dan bisa
dengan mengembangkan sistem pelatihan dengan melibatkan lembaga
masyarakat dan pakar perguruan tinggi. Kurang menguasai limu
Teknologi, solusinya dapat berupa pelatihan lebih lanjut mengenai
penggunaan alat alat teknologi.Dan terakhir kesadaran diri, solusinya
guru harus mampu memahami tuntutan standar profesi dan dari
pemerintah diperlukan sistem penggajian guru agar lebih memadai

untuk guru dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis
merekomendasikan berupa saran sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan
untuk rumusan masalah kedua yakni tentang implikasi/pengaruh
pengembangan profesionalisme terhadap kualitas pembelajaran di Ml
maka untuk kebutuhan penelitian selanjutnya bagi yang berminat
menggunakan metode kuantitaf agar data yang disajikan lebih spesifik
karena rumusan ini mengukur interaksi hubungan dua variabel.

2. Dari keterbatasan waktu pengumpulan data dan tempat penelitian
yakni dua madrasah yang dijadikan lokasi dan beberapa guru sebagai
subjek penelitian maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas dan memperbanyak responden yang akan dijadikan

subjek penelitian agar penelitian lebih lengkap dan luas.
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3. Penelitian ini belum komprehensif, pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini hanya berupa wawancara dan dokumentasi, maka
untuk  kebutuhan penelitian selanjutnya diharapkan mampu
menambahkan data berupa angket agar penelitian lebih rinci dan

akurat.
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